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要旨 

 

このけんきゅうは、ジョグジャカルタとくべつ、グヌンキドゥルのングランゲラ

ン村における口頭伝承のぜつめつにはじめました。口承伝承についてのかいわが

ないからです。このもんだいのかいけつさくは、こどもたちに口頭伝承をしって

もらうほうほうをつくることです。こどもたちをひきつけるほうほうのひとつが

絵本をつくることです。絵本のつくりとかいはつのもくてきは、口頭伝承をよう

にることです。このけんきゅうでしょうされたけんきゅうほうほうは、Blog and 

Gall (1983) による Research and development (RnD) であり、10 

だんかいからなります。このけんきゅうのせいかは、トロゴウングと Comberan 

泉の口頭伝承にかんする絵本です。この絵本はふたりのせんもんかによってひょ

うかされています。ひとつ目は、ディポネゴロ大学のがいこく語によってひょう

かがおこなわれました。この絵本があたえるアドバイスは、ングランゲラン村の

口頭伝承をまなび、 

子供たちにしょうかいするのにてきしています。そのご、こうじんのひとりから、

この絵本はングランゲラン村の子供たちに口頭伝承をしょかいするのにてきせつ 

であるとのひょうかがあり、かいていはおこなわれませんでした。 

キーワード：絵本、こどもたち、口頭伝承。 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Pada zaman sekarang ini, tradisi lisan mulai terancam punah. Pelestarian 

akan mengalami perubahan secara modifikasi seiring perkembangan zaman 

(Sibarana, 2013). Pelestarian tradisi lisan merupakan hal yang sangat penting untuk 

dikembangkan. Pentingnya pelestarian tradisi lisan yaitu sebagai berikut: 1) sebagai 

hiburan, 2) sebagai pendidikan, 3) sebagai kenangan masa lalu atau masa lampau, 

4) sebagai solidaritas dan koeksistensi, 5) sebagai pengendalian sosial, 6) sebagai 

kritik sosial, 7) sebagai keagamaan atau religi (Mantra, 2014). Dalam suatu 

masyarakat keberadaan tradisi lisan menjadi hal yang sangat penting dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana suatu kelompok masyarakat memiliki kepribadian 

yang baik untuk kehidupan dunia atau hal yang sifatnya religius atau supranatural 

(Hakim, 2003). Tradisi lisan merupakan semua ucapan yang memiliki sifat secara 

lisan dan terdapat aksara yang biasa disebut dengan kalimat sistem wacana yang 

bukan termasuk aksara (Sumitri, 2016). 

 

Tradisi lisan yang terancam punah menyebabkan hilangnya kebudayaan 

dalam suatu daerah. Berdasarkan hasil observasi, salah satu daerah yang terancam 

punah akan keberadaan tradisi lisannya yaitu Desa Nglanggeran, Gunungkidul. Hal 

ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat di sana tentang tradisi lisan 

atau kurangnya pembahasan tradisi lisan di desa itu yang dibuktikan dengan 

pernyataan salah satu tetua di desa tersebut yang mengatakan bahwa tradisi lisan 

sudah turun temurun, generasi muda hanya meneruskan budaya atau melestarikan 

budaya dan kemungkinan budaya yang sudah hilang harus digali (Partisipan ke-4, 

komunikasi pribadi, 22 September 2022). 

 

Desa Nglanggeran memiliki macam-macam tradisi lisan yang bermacam 

macam yaitu asal-usul, mitos atau kepercayaan, tempat-tempat sakral dan upacara
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adat. Tradisi lisan yang terancam punah salah satunya yaitu sejarah tentang tempat- 

tempat sakral. Berbagai tempat-tempat sakral yang ada di sana berbentuk mata air, 

telaga, dan gunung, dua tempat yang menjadi fokus penelitian ini yaitu Tlogo 

Wungu dan Mata Air Comberan, karena kedua tempat sakral ini memiliki hubungan 

yang saling berkaitan, serta bermanfaat bagi masyarakat, yang dibuktikan dengan 

pernyataan salah satu tetua di desa itu yang mengatakan bahwa, keberadaan mata 

air comberan ini ada dan airnya tidak pernah surut, masyarakat hanya tahu 

keberadaan mata air comberan (Partisipan ke-4, komunikasi pribadi, 22 September 

2022). 

 

Pelestarian tradisi lisan dapat dilakukan dengan cara yang menarik yaitu 

mengenalkannya kepada generasi muda, yaitu anak-anak. Salah satu metodenya 

yaitu dengan cara buku cerita bergambar. Pemilihan buku cerita bergambar 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi anak-anak untuk membaca sesuai dengan 

pendapat Halim & Muntle (2019) bahwa: (1) melalui buku cerita bergambar anak- 

anak mendapatkan kesempatan dalam hal mengetahui masalah diri sendiri dan 

sosial mereka, ini dapat membantu anak memecahkan masalah yang ada, (2) buku 

cerita bergambar membawa imajinasi dan menarik minat anak, (3) anak mudah 

membaca dan memahami isi cerita, karena anak belum mampu membaca, (4) buku 

cerita bergambar adalah hal yang umum, (5) buku cerita bergambar dirangsang 

pada gambar untuk membuat anak tertarik membacanya, (6) cerita dapat 

direalisasikan, sehingga mendorong keingintahuan anak, (7) karakter anak 

membuat karakter utama, (8) karakter dalam buku cerita bergambar seperti kuat, 

cantik dan tampan dapat membuat anak menjadi karakter utama, (9) gambar yang 

ditampilkan berwarna-warni dan sederhana untu memahami anak. 

 

Buku cerita bergambar pada dasarnya merupakan ilustrasi-ilustrasi dari 

cerita yang menarik itu, anak akan membaca dengan sungguh-sungguh, mencoba 

serta mengikuti dan memahami alur dari gambaran yang dilihat, ilustrasi itu dapat 

menjadi salah satu pendorong untuk mengembangkan fantasi melalui sebuah logika 

dan imajinasi (Farenda, 2018). Oleh karena itu ilustrasi yang terdapat dalam teks 
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sama pentingnya dalam buku cerita bergambar, karena gambar sebagai alat 

perantara dalam hal penyampaian pesan melalui komunikasi pada anak. 

Sehubungan dengan fakta di atas maka penelitian ini berfokus pada upaya 

pelestarian tradisi lisan di Desa Nglanggeran Gunungkidul melalui pengembangan 

buku cerita bergambar dengan harapan kedepannya generasi muda yaitu anak-anak 

mulai mengenal tradisi lisan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas, rumusan masalah yang muncul 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan buku cerita bergambar 

sebagai upaya pelestarian tradisi lisan di Desa Nglanggeran, Gunungkidul? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku cerita bergambar sebagai 

upaya pelestarian tradisi lisan di Desa Nglanggeran, Gunungkidul, agar tradisi lisan 

tidak terancam punah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, yaitu sebagai berikut: 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
Manfaat teoritis yang diharapkan dari hasil penelitian yaitu mampu memberikan 

kontribusi kepada pembaca, serta diharapkan dapat menjadi bahan acuan penelitian 

selanjutnya tentang tradisi lisan di Desa Nglanggeran, Kecamatan Patuk, 

Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta supaya tetap terjaga 

kelestariannya dan tidak hilang dari waktu ke waktu. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 
Manfaat secara praktis yang ingin diharapkan yaitu sebagai berikut: 

 
1. Bagi Desa Nglanggeran 

 
a. Penelitian ini menghasilkan buku cerita bergambar supaya dapat menarik 

minat baca bagi anak-anak serta sebagai gambaran untuk mengetahui 

tradisi lisan yang ada di Desa Nglanggeran, Gunungkidul. 

 

b. Penelitian ini menghasilkan buku cerita bergambar menggunakan dua 

bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang yang diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan sumber belajar dan pengenalan Bahasa Jepang 

kepada anak di Desa Nglanggeran, Gunungkidul. 

 

2. Bagi Peneliti 

 
a. Penelitian ini memiliki manfaat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 

yang baru dan pengalaman baru dalam melakukan sebuah penelitian. 

 

b. Penelitian ini memiliki manfaat untuk menambah wawasan baru dan 

keterampilan yang baru dalam pengembangan buku cerita bergambar 

sebagai upaya pelestarian tradisi lisan yang ada di Desa Nglanggeran. 

 

3. Bagi Program Studi atau Universitas 

 
a. Penelitian ini dapat menjalin hubungan yang baik antara Program Studi 

atau Universitas dengan Desa Nglanggeran, Gunungkidul. 

 

b. Penelitian ini dapat dijadikan panduan untuk mengetahui salah satu tradisi 

lisan yang ada di Desa Nglanggeran, Gunungkidul. 
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1.5 Luaran 

 
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini yaitu terciptanya sumber belajar 

bagi generasi muda yaitu anak-anak di Desa Nglanggeran Gunungkidul berupa 

buku cerita bergambar sehingga dapat mengenalkan dan melestarikan tradisi lisan 

agar tidak punah, serta anak- anak dapat belajar dan mengetahui Bahasa Inggris dan 

Bahasa Jepang, karena nantinya sumber belajar ini akan dibuat dengan Bahasa 

tersebut sesuai program studi peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tradisi Lisan 

 
Tradisi lisan mengalami perkembangan dari mulut ke mulut sehingga 

memunculkan beberapa versi cerita. Tradisi lisan ini meliputi beberapa hal yaitu: 

(1) berbentuk sastra secara lisan, (2) berbentuk teknologi yang masih tradisional, 

(3) berbentuk pengetahuan rakyat di luar keraton pusat dan kota metropolitan, (4) 

berbentuk unsur keagamaan dan kepercayaan rakyat di luar batas yang berbentuk 

formal, (5) berbentuk seni rakyat di luar pusat keraton dan kota metropolitan, dan 

(6) berbentuk hukum yang masih berhubungan dengan adat (Duija, 2005). Cerita 

yang diberikan berupa lisan dan bermacam diawali oleh uraian tentang silsilah, 

legenda, mitos, dongeng, sampai bermacam-macam kisah tentang kepahlawanan 

(Duija, 2005). 

 

Pengertian tradisi lisan menurut pendapat Supriatin (2012) yang 

menyatakan bahwa tradisi lisan merupakan tuturan dengan cara penyampaian 

secara lisan dari pewaris ke generasi selanjutnya dengan bantuan alat musik naik 

secara verbal dan non verbal. Sedangkan pengertian tradisi lisan menurut Sumitri 

(2016) didefinisikan bahwa Tradisi lisan merupakan seluruh wacana melalui 

ucapan lisan dan memiliki aksara atau disebut sistem wacana yang bukan aksara. 

Beriringan dengan pengertian tersebut, Sumitri (2016) bahwa tradisi lisan adalah 

kelisanan kebudayaan yang tidak tersentuh sama sekali oleh pengetahuan yang 

berkaitan dengan tulisan atau cetakan kelisanan primer. 

 

Jadi dari pengertian tradisi lisan di atas dapat disimpulkan bahwa tradisi 

lisan adalah seluruh cerita yang diberikan secara lisan atau tuturan bersifat 

teknologi tradisional yang diyakini dan tidak tersentuh oleh pengetahuan modern 

berupa cerita rakyat, adat atau peraturan dalam masyarakat yang disampaikan nenek 

moyang dari mulut ke mulut untuk generasi penerusnya. 
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Menurut Widuatie (2020) ciri tradisi lisan sebagaimana cerita rakyat ialah 

sebagai berikut: 1) penyebaran tradisi lisan dilakukan dengan cara lisan, 2) 

memiliki ciri sesuai dengan tradisi, 3) bermacam-macam bentuk, 4) pencipta atau 

pengarangnya tidak diketahui, 5) berupa bentuk yang berpola, 6) fungsi kehidupan 

bersama, 7) memiliki logikanya sendiri, 8) tradisi lisan adalah milik suatu kumpulan 

masyarakat, 9) memiiki sifat polos. 

 

Penjelasan kesembilan poin tentang ciri-ciri tradisi lisan maka dapat 

digunakan dalam acuan atau panduan mengembangkan buku cerita bergambar 

dalam upaya pelestarian tradisi lisan. Poin pertama penyebaran dilakukan secara 

lisan sesuai dengan penelitian tradisi lisan di Desa Nglanggeran, Gunungkidul. Poin 

kedua tradisi lisan sesuai dengan tradisi yang ada dalam masyarakat Desa 

Nglanggeran. Poin ketiga bentuknya yang bermacam-macam sesuai dengan 

penelitian dimana bentuk tradisi lisan ada bermacam-macam baik asal-usul, 

kepercayaan atau mitos, maupun tempat-tempat yang masih dianggap sakral oleh 

masyarakat sekitar. 

 

Poin keempat pencipta tradisi lisan tidak diketahui karena cerita tersebut 

tumbuh dari masyarakat satu ke masyarakat lainnya. Poin kelima tradisi lisan 

memiliki bentuk yang berpola, walaupun tidak diketahui oleh pengarangnya akan 

tetapi tidak keluar dari maksut cerita. Poin keenam tradisi lisan digunakan untuk 

kehidupan bersama. Poin ketujuh tradisi lisan berkembang sesuai logika individu 

masing-masing. Poin kedelapan tradisi lisan merupakan milik masyarakat dan harus 

dilestarikan oleh masyarakat agar tidak hilang dari waktu ke waktu. Poin 

kesembilan tradisi lisan memiliki sifat yang masih polos sesuai dengan hasil 

penelitian tentang tradisi lisan di Desa Nglanggeran. 

 

Selain definisi dan ciri-cirinya, tradisi lisan mempunyai bermacam bentuk. 

Endraswara (2013) mengemukakan bahwa bermacam tradisi lisan, yaitu: 1) tradisi 

lisan berbentuk tuturan rakyat sebagai contoh logat, julukan, jabatan adat dan gelar 

bangsawan, 2) tradisi lisan berbentuk ungkapan adat, 3) berbentuk pertanyaan 
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secara tradisional, 4) gurindam, pantun, dan puisi, 5) tradisi lisan berbentuk cerita 

rakyat, dan 6) lagu rakyat. 

 

Berdasarkan bentuk-bentuk tradisi lisan Endraswara (2013) bentuk tradisi 

lisan yang akan dikembangkan termasuk ke dalam bentuk tradisi Iisan poin kelima 

yaitu tradisi lisan berbentuk cerita rakyat sesuai penelitian tradisi lisan di Desa 

Nglanggeran, Gunungkidul. 

 

2.2 Buku Cerita Bergambar 

 
Buku cerita bergambar menurut pendapat dari Faizah (2009) yaitu 

mengomunikasikan antara fakta dan ide-ide dengan kuat dan jelas melalui 

campuran kata maupun kalimat dan gambar. Sedangkan pengertian buku cerita 

bergambar menurut pendapat Muh. Nur Mustakim (2005) bahwa buku cerita 

bergambar yaitu buku yang isi ceritanya melalui gabungan teks serta ilustrasi buku. 

 

Buku cerita bergambar merunjuk pada pengertian yang cara 

penyampaiannya disampaikan melalui dua cara, yang pertama yaitu melalui tulisan 

dan ilustrasi buku, hal ini juga didukung pengertian buku cerita bergambar oleh 

Nurgiyantoro (2005) mengemukakan bahwa buku cerita bergambar merupakan 

buku dengan tampilan teks yang didukung dengan gambar-gambar yang saling 

berhubungan diantara keduanya baik gambar dan teks. Pendapat lain tentang buku 

cerita bergambar berisi pesan ilustrasi dan teks secara tertulis, kedua unsur tersebut 

merupakan unsur penting dalam cerita tersebut (Adipta dkk, 2016). 

 

Dari pengertian menurut beberapa ahli tentang pengertian buku cerita 

bergambar diatas dapat disimpulkan bahwa buku cerita bergambar adalah 

kumpulan lampiran kertas yang berisi teks berupa kata atau kalimat yang didukung 

oleh gambar-gambar ilustrasi sesuai pengalaman kehidupan anak yang saling 

berhubungan antara satu dengan lainnya agar anak tertarik untuk membaca dan 

memahami isi dari buku cerita bergambar. 
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Karakteristik buku cerita bergambar yaitu: 1) buku cerita bergambar bersifat 

singkat dan lugas, 2) buku cerita bergambar mengandung konsep artistik, 3) konsep 

yang tertulis mudah dipahami oleh anak, 4) gaya penulisan dibuat yang sederhana, 

5) terdapat ilustrasi yang memenuhi isi teks. Buku cerita bergambar yang baik untuk 

anak harus memenuhi syarat yaitu: materi yang diberikan dapat dimengerti oleh 

anak-anak, dengan penggunaan bahasa sederhana sehingga anak-anak dapat 

membaca dan memahaminya, mengingat kesederhanaan (kerumitan) kosakata 

(Farenda, 2018). 

 

Berdasarkan teori yang telah disampaikan diatas tentang karakteristik buku 

cerita bergambar, maka yang akan digunakan dalam penelitian pengembangan buku 

cerita bergambar dalam upaya pelestarian tradisi lisan di Desa Nglanggeran, 

Gunungkidul yaitu berdasarkan kelima poin. Buku cerita bergambar tentang tradisi 

lisan Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan yang ringkas dapat menghilangkan 

rasa bosan dan malas anak sedang membaca. Buku cerita bergambar yang terkonsep 

nantinya akan menjadikan rasa penasaran bagi anak sehingga anak mampu 

menyelesaikan buku bacaan tradisi lisan tentang Tlogo Wungu dan Mata Air 

Comberan sampai selesai. 

 

Konsep yang sudah dibuat harus sesuai dengan kemampuan anak agar anak 

tidak kesusahan dalam memahami cerita tentang tradisi lisan. Gaya penulisan buku 

ceita bergambar tentang tradisi lisan Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan dibuat 

sederhana mungkin agar anak merasa senang dalam membacanya. Buku cerita 

bergambar tentang tradisi lisan Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan disertai 

ilustrasi dan teks yng mudah dipahami anak. Selain itu, buku cerita bergambar 

tentang tradisi lisan Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan yang dikembangkan 

diharapkan dapat memberikan informasi tentang tradisi lisan di Desa Nglanggeran 

Gunungkidul sebagai upaya pelestarian tradisi lisan. 
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Buku cerita bergambar yang baik memiliki isi berupa pesan bergambar dan 

teks tertulis. Kedua unsur itu adalah unsur yang penting dalam cerita. Buku-buku 

ini memuat tentang bermacam tema berdasarkan pengalaman hidup anak sehari- 

hari (Marwati dkk, 2020). Karakter buku ini mungkin bisa manusia atau binatang. 

Buku ini dapat menampilkan kualitas watak dan kebutuhan manusia, agar anak 

dapat memahami. Krissandi (2018) menjelaskan bahwa jenis-jenis buku cerita 

bergambar yaitu: 

 

a) Buku Abjad (Alphabet book) 

 
Dalam alphabet book, setiap huruf alphabet dihubungkan dengan gambar 

objek yang dimulai dengan huruf itu.Gambar harus jelas terkait dengan huruf kunci, 

serta gambar objek serta mudah dikenali. Beberapa alphabet book disusun 

berdasarkan tema tertentu, sebagai contoh perternakan dan transportasi. Alphabet 

book memili manfaat sebagai pengembangan kosa kata anak. 

 

b) Buku Mainan (Toys Book) 

 
Toys Book terdiri dari board book, clothing book, dan hand dropper book. 

Toys book ini mengacu pada anak untuk memahami teks, dapat mempelajari konsep 

angka, kata-kata berima, dan alur cerita. Toys book membantu anak dalam 

mengembangkan keterampilan kognitif, meningkatkan keterampilan sosial mereka 

dan bahasa, serta menyukai buku. 

 

c) Buku Konsep (Concept Book) 

 
Buku konsep adalah buku yang menampilkan suatu konsep menggunakan 

satu atau lebih contoh sehingga dapat memahami konsep yang dikembangkan. 

Konsep diutamakan pada alur cerita atau dijelaskan melalui pengulangan dan 

perbandingan. 
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d) Buku Bergambar Tanpa Kata (Wordless Picture Book) 

 
Buku bergambar tanpa kata merupakan buku untuk bercerita melalui 

gambar saja. Buku humor, buku informasi, buku fiksi, atau buku serius. Buku ini 

memiliki beberapa kelebihan, sebagai contoh untuk mengembangkan bahasa tulis 

dan bahasa lisan yang produktif menyesuaikan gambar. Keterampilan pemahaman 

dapat dikembangkan ketika anak sedang membaca cerita melalui iustrasi. Anak- 

anak menguraikan maksud penulis dengan mengetahui gagasan utama dan 

memahami cerita. 

 

e) Cerita Bergambar (Cergam) 

 
Cerita bergambar berisi pesan melalui gambar dan teks yang tertulis. Buku 

cerita bergambar yang baik mengandung unsur intrinsik karya sastra, seperti 

struktur yang baik, watak yang baik, alur, perubahan gaya, tema menarik dan latar. 

Buku cerita bergambar dapat membangkitkan imajinasi orisinal dan persiapan 

untuk berpikir kreatif. Selain itu, buku cerita bergambar dapat memberikan 

penghargaan pengembangan komunikasi lisan dan bahasa, mengembangkan cara 

berpikir kognitif, pengungkapan perasaan, dan peningkatan kepekaan artistik pada 

anak. 

 

Berdasarkan jenis buku cerita bergambar menurut pendapat Krissandi 

(2018) produk yang akan dikembangkan termasuk ke dalam jenis cerita bergambar. 

Karakter dalam gambar ilustrasi tokoh yang akan dikembangkan dalam buku cerita 

bergambar sesuai cerita dari hasil wawancara dengan juru kunci, tokoh masyarakat 

dan tetua di Desa Nglanggeran mengenai tradisi lisan Tlogo Wungu dan Mata Air 

Comberan. Selain itu, buku cerita bergambar dibuat berwarna dengan tujuan agar 

anak dapat tertarik untuk membaca buku cerita bergambar sehingga anak dapat 

menangkap isi dari buku cerita bergambarnya. Buku cerita bergambar menurut 

Krissandi (2018) memiliki enam jenis, yaitu: 
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1. Fiksi 

 
Buku fiksi merupakan buku yang bercerita tentang kisah imajinasi, fiksi, atau 

sesuatu yang tidak benar-benar terjadi. Bagian yang termasuk rekaan adalah cerita 

tentang binatang, humor, misteri dan cerita dari ide penulis menurut imajinasinya. 

 

2. Sejarah 

 
Buku sejarah merupakan buku yang berlandaskan diri pada realita di masa lampau. 

Buku ini mencakup tentang peristiwa, tempat, atau watak aktual yang termasuk 

bagian sejarah. 

 

3. Informasi 

 
Buku informasi merupakan buku yang berlandaskan informasi secara faktual. Buku 

informasi menyampaikan data berdasarkan realita dan sebagaimana berguna dalam 

menambah wawasan yang luas, keterampilan dan teoritis sampai batas tertentu pada 

anak. 

 

4. Biografi 

 
Biografi merupakan data yang membahas tentang kehidupan seseorang diawali dari 

kelahiran sampai kematian jika seseorang sudah dinyatakan meninggal. 

 

5. Cerita Rakyat 

 
Cerita rakyat adalah cerita yang berasal dari sumber masyarakat dan tumbuh serta 

mengalami perkembangan pada masyarakat di masa lalu. 

 

6. Kisah Nyata 

 
Kisah nyata merpakan cerita yang memfokuskan pada kejadian sebenarnya tanpa 

adanya rekayasa yang terjadi dari sebuah kisah atau keadaan.
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Berdasarkan jenis buku cerita bergambar Krissandi (2018), buku cerita 

bergambar yang akan dikembangkan untuk penelitian tugas akhir termasuk jenis 

buku cerita bergambar yang memuat cerita rakyat. Informasi yang diperoleh dalam 

buku cerita bergambar berupa tradisi lisan yang ada di Desa Nglanggeran, 

Gunungkidul. Permasalahan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan juru 

kunci yaitu anak-anak di Desa Nglanggeran tidak tahu tentang adanya tradisi lisan, 

oleh karena itu penelitian ini berfokus pada pelestarian tradisi lisan dalam 

pengembangan buku cerita bergambar. 

 

Nurgiyantoro (2005) mengemukakan bahwa pentingnya buku cerita 

bergambar dan fungsinya yaitu sebagai berikut: 1) Buku cerita bergambar berfungsi 

sebagai pembantu emosi anak. Anak akan dimudahkan dan dibantu dalam 

memahami diri sendiri serta orang lain, untuk mengungkapkan emosi, seperti 

ketakutan dan kegembiraan, kesedihan dan kebahagiaan dari kehidupan. 2). Buku 

cerita bergambar membantu anak belajar mengenai dunia, baik dikelilingi alam dan 

manusia. 3) Buku cerita bergambar bisa membantu anak mengerti orang lain. 4) 

Buku cerita bergambar membuat anak untuk bersenang-senang. Inilah salah satu 

hal penting yaitu memberikan rasa senang. 5). Buku cerita bergambar dapat 

menghargai keindahan baik lisan maupun ilustrasi tentang keindahan. 6) Buku 

cerita bergambar dapat merangsang imajinasi anak. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, pengembangan buku cerita bergambar berisi 

informasi mengenai tradisi lisan yang ada di Nglanggeran Gunungkidul. Dari fungsi 

buku cerita bergambar, pengembangan buku cerita bergambar berdasarkan 

fungsinya, yaitu pada poin 2) dapat membantu anak belajar mengenai dunia, 

memberikan informasi kepada anak tentang keberadaan di dunia diantara manusia 

dan alam, pada poin 5) dapat membantu anak untuk menghargai keindahan yang 

ada baik lisan maupun ilustrasi, sehingga anak tahu tentang keindahan alam sekitar 

yang wajib dilestarikan baik tradisi lisan maupun tradisi non lisan, pada poin 6) 

dapat merangsang imajinasi anak. Melalui buku cerita bergambar yang berisi 

tentang tradisi lisan Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan, anak dapat mengetahui 
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dan melestarikan tradisi lisan yang ada di Desa Nglanggeran Gunungkidul. Ilustrasi 

dan kata dalam buku cerita bergambar dapat merangsang imajinasi pada diri anak. 

Buku cerita bergambar yang akan dikembangkan dapat berguna untuk pelestarian 

tradisi lisan. 

 

Syarat supaya buku dapat digunakan untuk anak-anak dalam hal membaca, 

buku cerita bergambar yang layak memiliki persyaratan sebagai berikut: a) 

Penampakan buku ini ditetapkan menggunakan gambar warna secara penuh, b) 

Penampakan visual buku cerita bergambar memfokuskan gambar daripada 

penulisan cerita, c) Buku cerita mempunyai tingkat keterbacaan yang efektif bagi 

anak anak, d) Isi buku cerita bergambar sesuai dengan judul cerita; e) Warna 

memberikan tanggapan yang dapat ditangkap oleh mata (Effendy, 2013). Ukuran 

buku cerita bergambar mempunyai teks berupa ilustrasi atau gambar dan kata yang 

disatukan dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada pembaca atau anak- 

anak (Ratnasari & Zubaidah, 2019). 

 

Penelitian tentang tradisi lisan disesuaikan dengan syarat-syarat pembuatan 

buku cerita bergambar tentang Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan agar 

pembuatan buku cerita bergambar mudah difahami dan menarik untuk dibaca. Buku 

cerita bergambar ini akan disesuaikan dengan ukuran menurut teori yaitu terdapat 

teks dan ilustrasi gambar dengan tujuan memberikan informasi kepada generasi 

muda tentang tradisi lisan. 

 

2.3 Terjemahan 

 

Menurut Nugroho, Septemuryantoro, dan Lewa (2017) Terjemahan 

dijabarkan dengan kegiatan menerjemahkan teks dalam kamus dan memiliki tujuan 

untuk mencari sebuah arti. Penerjemahan menurutnya juga dibagi dalam tiga 

tahapan yaitu tahap menganalisis, mentransfer, dan restrukturisasi. Ketiga kegiatan 

ini adalah tahapan penerjemahan yang dasar. 



15  

 

Kegiatan penerjemahan dimulai pada kegiatan menganalisis teks yang akan 

diterjemahkan, dalam tahap ini harus dilakukan identifikasi teks terlebih dahulu dan 

penerjemah harus mempelajari teks yang akan diterjemahkan. Tahap ini harus 

membaca pada teks sasaran (TSa) supaya mengerti teks. 

Tahapan yang kedua adalah tahap mentransfer. Tahap ini dimulainya 

proses menerjemahkan yang biasanya menggunakan alat bantu untuk 

menerjemahkan teks dengan kamus mesin penerjemah dan memori penerjemahan. 

Kamus yang sering dipakai untuk menerjemahkan teks biasanya berasal dari kamus 

luar jaringan dan dalam jaringan. 

Kamus daring yang biasa digunakan yaitu Merriam-Webster Online Version 

dan Oxford Dictionary Online Version, untuk kamus luring yaitu kamus elektronik 

maupun cetak. Mesin terjemahan yaitu sebuah alat yang berguna dalam membantu 

teks sumber (TSu) untuk diterjemahkan. Kamus memiliki manfaat untuk 

mengetahui arti dari frasa, mesin terjemahan berguna untuk mengartikan kalimat 

pada suatu teks. Salah satu contoh mesin terjemahan yang yaitu Google Translate. 

Dari penerjemahan diatas dapat disimpulkan bahwa segala alat bantu yang 

digunakan untuk menerjemahkan dapat dipergunakan dengan tujuan mencapai 

terjemahan yang diharapkan. Namun pada dasarnya alat hanya digunakan untuk 

membantu penerjemah. Tahapan yang paling terakhir yaitu pada tahap 

restrukturisasi. Tahap restrukturisasi merupakan kegiatan untuk memperbaiki atau 

melakukan revisi ulang pada teks terjemahan. Terjemahan ini berasal dari tahap 

sebelumnya yaitu tahapan mentransfer yang masih memerlukan perbaikan. Oleh 

sebab itu, pada tahapan ini diharapkan dapat melakukan pengecekan kembali untuk 

menyempurnakan suatu terjemahan. Hasil dari tahap restrukturasi inilah yang 

disebut dengan draf terjemahan final. 

Penjelasan dari terjemahan dan teori tiga tahapan terjemahan yang 

dijelaskan diatas akan digunakan sebagai acuan dalam pembuatan terjemahan 

Bahasa Jepang ke dalam produk yang akan dikembangkan yaitu Buku Cerita 

Bergambar dengan judul Buku Cerita Tlogo Yang Tersembunyi dan Mata Air 

Comberan dengan Bahasa Indonesia dan terjemahan Bahasa Jepang. Tahap 
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menganalisis akan digunakan untuk menganalisis macam-macam tradisi lisan, 

tahap mentransfer akan digunakan untuk menerjemahkan cerita dari Bahasa 

Indonesia ke dalam Bahasa Jepang dengan bantuan kamus Jepang elektronik 

maupun kamus cetak. Tahapan restrukturasi digunakan untuk pengecekan 

terjemahan pada native Jepang untuk menyempurnakan hasil terjemahan final. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

 
Metode penelitian menurut Sugiyono (2017) didefinisikan sebagai metode 

penelitian yang dasarnya memiliki cara ilmiah memperoleh suatu data yang 

sebenarnya atau nyata dengan tujuan tertentu dan kegunaan yang semana mestinya. 

Berdasarkan pengertian metode penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

penelitian adalah cara yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan demi mencapai tujuan yang diharapkan dan kegunaannya. 

 

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini yaitu metode 

Research and Development (R&D) atau yang disebut dengan metode 

pengembangan. Metode ini merupakan metode yang digunakan dalam 

menghasilkan suatu produk untuk kepentingan pengembangan pendidikan (Brog 

and Gall, 1983). Penelitian R&D merupakan suatu tahapan-tahapan untuk 

mengembangkan produk yang baru atau dapat menyempurnakan produk 

sebelumnya dan bisa tanggung jawab (Salim & Haidar, 2019). R&D merupakan 

cara ilmiah dalam penelitian, perancangan, produksi dan pengujian produk yang 

telah dihasilkan (Sugiyono, 2017). 

 

Berdasarkan pengertian di atas Research and Development (R&D) 

merupakan cara ilmiah untuk menghasilkan dan mengembangkan produk baru. 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini sesuai dengan tahapan R&D 

tersebut.
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3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 
Kegiatan penelitian ini dilakukan mulai 11 Agustus 2022 sampai 11 

November 2022. Lokasi penelitian berada di Desa Nglanggeran, Kecamatan Patuk, 

Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Tempat ini dipilih untuk 

dijadikan objek penelitian karena berdasarkan hasil observasi desa ini merupakan 

salah satu desa di Kabupaten Gunungkidul yang terancam punah akan pelestarian 

tradisi lisannya. 

 

3.3 Sumber Data 

 
Sumber data dari penelitian pengembangan Buku Cerita Bergambar sebagai 

Upaya Pelestarikan Tradisi Lisan di Desa Nglanggeran, Gunungkidul berasal dari 

sumber data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara 

dengan narasumber yaitu juru kunci, tetua di Desa Nglanggeran, dan tokoh 

masyarakat. Data sekunder diperoleh dari buku arsip yang disimpan di Desa 

Nglanggeran, Gunungkidul. 

 

3.3.1 Data Primer 

 
Penelitian tentang pelestarian tradisi lisan di Desa Nglanggeran, 

Gunungkidul dilakukan dengan cara interview secara langsung dan melakukan 

pengamatan langsung di Desa Nglanggeran, dengan menggunakan persiapan alat 

dan bahan wawancara dengan tujuan untuk menggali tradisi lisan kepada 

narasumber sedetail mungkin. Data primer, diperoleh dari hasil wawancara 

langsung dengan juru kunci, tetua di Desa Nglanggeran, dan tokoh masyarakat yang 

tahu dan menguasai tentang tradisi lisan di Desa Nglanggeran terutama pada cerita 

rakyat Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan yang menjadi objek penelitian, 

sehingga dapat sesuai dengan tujuan penelitian. 
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Wawancara dengan tetua di desa itu yang mengatakan bahwa tradisi lisan 

sudah dilakukan secara turun temurun, generasi muda banyak yang tidak tahu akan 

hal itu, padahal tugasnya hanya meneruskan saja. (Partisipan ke-4, komunikasi 

pribadi, 22 September 2022). Dari data hasil wawancara akan digunakan untuk 

pedoman dalam pembuatan produk yang akan dikembangkan yaitu buku cerita 

bergambar dengan tema tradisi lisan agar mempunyai tujuan untuk mengenalkan 

tradisi lisan kepada generasi muda di desa tersebut. 

 

3.3.2 Data Sekunder 

 
Data sekunder diperoleh dari data arsip berupa buku tempat-tempat yang 

ada di Desa Nglanggeran, buku-buku tersebut disimpan dan menjadi arsip desa 

yang berada di Kantor Balai Desa Nglanggeran dengan tujuan untuk pedoman atau 

acuan dalam mengolah penelitian. Berikut gambar buku arsip Desa Nglanggeran. 

 

 
Gambar 3.1 Buku Dumadining Nglanggeran (Purwanto dkk, 2020) 

 
3.4 Model Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

 
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

pengembangan menurut Brog and Gall (1983) mempunyai 10 tahapan meliputi: 1). 

Masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain suatu produk awal, 4) Validasi Ahli, 5) 

Revisi pembuatan desain, 6) Uji coba produk, 7) Revisi tentang produk, 8) Uji 

kelayakan, 9) Penyempurnaan atau Revisi hasil kelayakan, 10) Diseminasi dan
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Implementasi produk akhir. Berikut ini penjelasan dari 10 tahapan di atas menurut 

Brog and Gall (1983) yaitu sebagai berikut: 

 

1. Masalah 

 
Pendefinisian dari langkah awal untuk mencari permasalahan dan 

mengumpulkan data. Tahapan ini memiliki tujuan dalam memunculkan masalah- 

masalah dasar. Masalah dasar yang muncul di Desa Nglanggeran yaitu banyaknya 

generasi muda yang tidak tahu akan keberadaan tradisi lisan. 

 

2. Pengumpulan data 

 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 

observasi, teknik dokumentasi, dan teknik wawancara. Ketiga teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini mempunyai pengertian yang berbeda. Teknik 

observasi adalah teknik yang digunakan dalam mengumpulkan suatu data dan 

biasanya memiliki ciri spesifik (Sugiyono, 2017). 

 

Teknik dokumentasi adalah mencari data penelitian yang berkaitan dengan 

suatu catatan, buku, majalah, agenda, transkip dan lainnya yang masih termasuk 

dalam dokumen (Arikunto, 2014). Teknik wawancara menurut Sugiyono (2010) 

merupakan pengumpulan data dengan melakukan pendahuluan untuk memperoleh 

suatu masalah yang akan diteliti dan apabila ingin menemukan sebuah hal harus 

melakukan komunikasi dengan narasumber secara mendalam. 

 

Jenis-jenis wawancara ada bermacam-macam, akan tetapi ada 3 jenis 

wawancara yang sering digunakan dalam penelitian yaitu: 

 

a. Wawancara Terstruktur 

Pengertian wawancara terstruktur menurut Sugiyono (2017) berpendapat 

bahwa wawancara terstruktur adalah wawancara yang sudah siap dalam persiapan 

segala kebutuhan yang digunakan untuk penelitian, baik secara tertulis maupun 

secara lisan. 
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b. Wawancara Semi Terstruktur 

 
Pengertian wawancara semi terstruktur menurut Sugiyono (2010) yaitu 

mendapatkan suatu permasalahan penelitian dengan cara yang terbuka, dimana dari 

pihak narasumber dapat memberikan semua pendapat. 

c. Wawancara Tidak Terstruktur 

 
Pengertian wawancara tidak terstruktur menurut pendapat Sugiyono (2010) 

adalah wawancara dilakukan tanpa adanya persiapan atau bebas, dimana 

pertanyaan penelitian sistematis dalam pengumpulan data. 

Dalam penelitian ini teknik wawancara digunakan sebagai pengumpulan 

informasi utama dari narasumber yaitu juru kunci, tokoh masyarakat dan tetua di 

desa tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur 

karena dalam penelitian ini wawancara dilakuan secara bebas untuk mendapatkan 

permasalahan sesuai topik dari narasumber yang memberikan semua pendapatnya 

Instrumen wawancara yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 
1. Mata Air Comberan 

 
 

a. Bagaimana asal-mula ditemukannya Mata Air Comberan, dan mengapa 

dinamakan Mata Air Comberan? 

b. Dimana letak Mata Air Comberan, apakah Mata Air Comberan dapat 

dilihat secara nyata keberadaannya? 

c. Apakah ada larangan mengunjungi Mata Air Comberan? 

d. Apakah manfaat Mata Air Comberan bagi masyarakat? 

e. Adakah ritual khusus dalam pemberian sesaji di Mata Air Comberan? 

f. Apa tujuan dari pemberian sesaji tersebut? 
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2. Tlogo Wungu 

 
 

a. Bagaimana Asal-usul cerita Tlogo Wungu 

b. Apakah ada keterkaitan antara Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan? 

c. Apakah Tlogo Wungu sudah dikenal oleh masyarakat? 

d. Dimana letak spesifik Tlogo Wungu? 

e. Apakah Tlogo Wungu dapat dilihat dan dikunjungi oleh semua orang? 

f. Adakah bukti keberadaan Tlogo Wungu 

 
 

3. Desain Produk Awal 

Penelitian ini menghasilkan suatu produk yang harus melalui tahap desain 

awal dalam gambar. Desain produk ini hanya digunakan sebagai langkah awal 

untuk mengembangkan produk jadi setelah melalui tahapan pengujian. Desain buku 

cerita bergambar akan disesuaikan dengan kondisi lapangan. Perancangan yang 

akan dibuat meliputi: 

 

a. Membuat Storyboard 

 
Menurut Khulsum, Hudiyono dan Sulistyowati (2018) Storyboard adalah 

sketsa pada gambar yang disusun dengan materi. Pembuatan Storyboard dilakukan 

untuk perancangan sketsa buku cerita bergambar dalam peletakan gambar dan 

peletakan materi yang akan dikembangkan. Storyboard ini akan digunakan untuk 

acuan atau pedoman dalam menghasilkan suatu produk. 

 

b. Membuat cerita dengan Bahasa Indonesia 

 
Pembuatan cerita dengan Bahasa Indonesia tentang Tlogo Wungu dan Mata 

Air Comberan disesuaikan dengan hasil observasi dan hasil wawancara dari seluruh 

narasumber yaitu juru kunci, tokoh masyarakat dan tetua di desa tersebut. 

Pembuatan materi dengan Bahasa Indonesia dibuat dengan kalimat sehari-hari agar 

mudah dimengerti oleh anak-anak. Pembuatan cerita ini juga harus melalui tahap 

konsultasi dengan dosen ahli agar menjadi cerita yang berkualitas. 
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c. Menerjemahkan dalam Bahasa Jepang 

 
Penerjemahan dalam Bahasa Jepang dilakukan setelah pembuatan materi 

dengan Bahasa Indonesia sudah selesai melalui tahapan revisi. Pembuatan 

penerjemahan ini disesuaikan dengan teori terjemahan dan cerita Bahasa Indonesia 

sebagai sumber belajar kepada generasi muda yaitu anak-anak di desa tersebut dan 

sebagai pengenalan tradisi lisan. Terjemahan Bahasa Jepang ini dilakukan dengan 

menggunakan terjemahan dasar yang nantinya akan dibimbing oleh dosen ahli 

bahasa dan native Jepang. 

 

d. Membuat gambar 

 
Pembuatan gambar dilakukan setelah penerjemahan materi Bahasa 

Indonesia dalam Bahasa Jepang telah melalui tahap final. Pembuatan gambar 

disesuaikan pada cerita yang telah dibuat di storyboard. Tata letak gambar juga 

disesuaikan dengan rancangan produk yang telah dibuat. Gambar dibuat dengan 

warna penuh seperti warna dasar yang sudah umum dan dimengerti oleh anak-anak 

sehingga memiliki tujuan untuk menarik anak dalam membaca dan memahami isi 

dari buku cerita bergambar. Pembuatan gambar juga melalui tahapan konsultasi 

dengan dosen ahli agar gambar dapat sesuai dengan cerita. 

 

e. Desain Buku Cerita Bergambar 

 
Desain buku cerita bergambar dilakukan untuk menerapkan gambar dan 

materi ke dalam buku cerita yang akan dibuat sesuai dengan storyboard. Desain 

adalah perencaan dalam pembuatan suatu karya (Sinaga dan Fuad, 2013). Desain 

buku cerita ini disesuaikan dengan kemampuan anak agar dapat membaca dan 

melihat secara jelas apa yang dimaksud. 

 

4. Validasi Ahli 

 
Tahap ini adalah tahap dalam pengujian materi produk melalui ahli sebelum 

dilakukan uji coba lapangan. Pada tahap ini uji materi akan dinilai oleh dosen ahli
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materi sehingga bisa diketahui produk dapat diterapkan di lapangan atau tidak. 

Hasil validasi dipergunakan untuk revisi produk awal. Hasil ini digunakan untuk 

memperbaiki media yang akan dikembangkan. 

 

5. Revisi Desain 

 
Revisi desain dilakukan setelah validasi ahli materi, dari hal itu akan terlihat 

kelemahan atau kesalahan dari produk yang sudah dibuat, sehingga dapat dilakukan 

perbaikan yang selanjutnya. 

 

6. Uji Coba Produ 

 
Uji coba produk dilakukan setelah validasi ahli. Uji coba produk ini 

dilakukan di lapangan dan secara terbatas yang memiliki tujuan untuk mengetahui 

suatu hasil dari penerapan media di desa tersebut. 

 

7. Revisi Produk 

 
Revisi produk dilakukan setelah uji produk yang terbatas. Tujuan dari tahap 

ini yaitu mengetahui kelemahan produk yang akan dikembangkan. 

 

8. Uji Kelayakan 

 
Uji kelayakan ini dilakukan oleh dosen ahli serta pengguna produk dengan 

tujuan untuk mengetahui kelayakan produk agar dapat digunakan. 

 

9. Revisi Hasil Uji Kelayakan 

 
Revisi hasil uji kelayakan memiliki tujuan untuk mengetahui kelemahan 

dalam mengetahui produk yang akan dikembangkan sebelum melalui tahap 

diseminasi dan implementasi. 
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10. Diseminasi dan Implementasi Produk Akhir 

 
Diseminasi dan implementasi merupakan tahapan akhir dalam metode R&D 

menurut Brog and Gall (1983). Tahapan ini dilakukan penerapan produk sesuai 

target atau tahap implementasi agar produk dapat digunakan sesuai tujuan yang 

diharapkan dalam mengatasi masalah awal. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 
Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil yang sementara, 

karena data penelitian akan mengalami perkembangan setelah melakukan 

penelitian di tempat lokasi, analisis data penelitian dibagi menjadi 3 tahapan 

menurut Sugiyono (2010) yaitu: 

 

1. Reduksi merupakan pengumpulan data yang dianggap penting, dan ketika 

data tidak penting akan dibuang. Dalam penelitian ini, analisis data yang 

direduksi yaitu memilih data dari seluruh hasil wawancara sesuai dengan 

judul produk yang akan dikembangkan dalam penelitian yaitu Tlogo 

Wungu dan Mata Air Comberan. 

 

Hal ini dibuktikan dengan salah satu pernyataan tokoh Masyarakat di desa 

tersebut bahwa “Mata Air Comberan adalah tempat mandi bidadari, yang 

bisa dilihat oleh orang umum, dan Tlogo yang dibuat  mandi  bidadari 

tidak dapat dilihat secara umum, dan sisa air Tlogo untuk mandi bidadari 

disebut Mata Air Comberan. Tlogo sendiri, canting untuk mandi terbuat 

dari emas bagi orang yang tahu dan melakukan tirakat” (Partisipan ke-7, 

komunikasi pribadi, 26 September 2022). Dari  data  hasil  wawancara 

akan digunakan untuk pedoman dalam pembuatan produk yang akan 

dikembangkan. Berikut ini dokumentasi wawancara dengan tokoh 

masyarakat. 
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Gambar 3.2 Dokumentasi Wawancara 

 
2. Kesimpulan merupakan pembuatan kesimpulan penelitian yang dilakukan. 

Dalam penelitian ini, setelah  pengumpulan  data  sudah  selesai 

dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan tentang 

tempat-tempat sakral Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan berdasarkan 

hasil wawancara atau data primer dan hasil dari data sekunder. 

 

Berikut ini kesimpulan yang diperoleh dari data primer maupun data 

sekunder bahwa Tlogo Wungu merupakan tempat untuk pemandian para 

bidadari yang diantarkan oleh kuda sembrani, Tlogo Wungu tidak bisa 

dilihat secara umum, dan hanya orang yang mempunyai keinginan kuat 

dan menjalani semua persyaratan maka dapat melihat tempat tersebut. 

Sedangkan Mata Air Comberan merupakan tumpahan atau aliran 

pemandian para bidadari dari Tlogo Wungu yang dipercaya memiliki 

berbagai manfaat. 

 

3. Angket validasi merupakan angket yang digunakan dalam pengumpulan 

suatu data untuk menilai kelayakan produk. Penelitian ini menghasilkan 

produk buku cerita bergambar sehingga angket validasi ini dapat bertujuan 
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untuk menilai kelayakan buku cerita bergambar yang diisi oleh validator 

dalam bentuk persentase. Angket yang digunakan dalam uji validasi 

memiliki tujuan untuk mengukur produk dari uji validasi. Berikut ini 

pedoman penilaian ahli menurut Sugiyono (2010). 

 

Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Ahli 
 
 

Golongan Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Setuju (S) 3 

Sangat Setuju (SS) 4 

 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa penilaian ahli dilakukan dengan 

empat macam kategori penilaian yang terdiri dari sangat setuju (SS) dengan skor 

tertinggi yaitu 4 skor, kemudian kategori setuju (S) dengan skor 3, kategori tidak 

setuju (TS) dengan skor 2 dan yang terakhir kategori sangat tidak setuju (STS) 

dengan skor 1. 

 

Hasil perhitungan skor yang didapatkan dibagi jumlah validator 

memberoleh angka desimal, maka angka tersebut dibulatkan dengan teori Robert 

M. Gagne dalam bilangan desimal. Jika angka desimal yang akan dibulatkan kurang 

dari 5, maka angka tersebut dihilangkan, dan apabila angka yang akan dibulatkan 

lebih dari 5 maka angka di depannya ditambah 1. Validasi ahli nantinya 

menggunakan penilaian di atas. Berikut ini instrumen penilaian media, materi, dan 

bahasa yang akan digunakan dalam penilaian validasi ahli menurut Sugiyono 

(2010): 
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Tabel 3.2 Instrumen Penilaian Media 

 

No Aspek Penilaian 1 2 3 4 

 STS TS S SS 

A. Cover Buku 

1. Judul pada cover buku cerita 

bergambar menarik anak-anak 

dalam membaca buku cerita. 

    

2. Judul buku cerita bergambar pada 

cover disesuaikan dengan isi cerita. 

    

3. Warna pada cover buku cerita 

bergambar menarik minat anak-anak 

untuk mengetahui lebih lanjut 

tentang isi buku. 

    

4. Huruf yang digunakan dalam cover 

dapat terbaca oleh anak-anak secara 

jelas. 

    

B. Desain Buku 

5. Desain buku cerita menggunakan 

ukuran sesuai kemampuan anak agar 

jelas dalam membaca. 

    

6. Bentuk buku cerita mudah dipahami 

oleh anak-anak. 

    

7. Warna pada huruf disesuaikan 

dengan anak-anak agar terbaca 

secara jelas. 

    

8. Gambar sesuai dengan materi yang 

dituliskan. 

    

9. Ketepatan tulisan dengan ketepatan 

cerita. 

    

10. Ukuran yang digunakan dalam 

menulis huruf disesuaikan dengan 
kebutuhan anak-anak. 
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Tabel 3.3 Instrumen Penilaian Materi 

 

No. Aspek Penilaian 1 2 3 4 

 STS TS S SS 

A. Isi Cerita 

1. Buku cerita bergambar ini memiliki 

pesan positif kepada anak-anak. 

    

2. Isi buku cerita bergambar yang 

disajikan sesuai kemampuan baca 
anak-anak secara sederhana. 

    

3. Buku cerita bergambar dalam 

penyampaiannya disesuaikan 

dengan kalimat yang sering 

digunakan dalam kehidupan sehari- 

hari. 

    

4. Cerita yang digunakan mudah 

untuk dipahami. 

    

B. Halaman 

5. Halaman ditulis dengan jelas sesuai 

kemampuan membaca anak. 

    

C. Penyajian 

6. Kesesuaian antara materi dengan 

gambar yang disajiakan. 

    

7. Warna dalam penyajian menarik 

minat anak-anak. 

    

8. Penyajian ukuran gambar 

disesuaikan dengan kebutuhan 

anak-anak. 

    

9. Penyajian gambar jelas dan mudah 

untuk dibedakan. 
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Tabel 3.4 Instrumen Kuesioner Penilaian Bahasa 

 

No. Aspek Penilaian 1 2 3 4 

 STS TS S SS 

A. Bahasa 

1. Bahasa yang digunakan dalam 

buku cerita bergambar mudah 

dipahami oleh anak-anak. 

    

2. Ketepatan pada tanda baca yang 

digunakan dalam buku cerita 

bergambar. 

    

3. Gaya bahasa yang digunakan 

tidak menyulitkan anak-anak. 

    

4. Ketepatan pada tata bahasa yang 

digunakan dalam buku cerita 

bergambar. 

    

5. Bahasa dan terjemahan yang 

digunakan merupakan bahasa 

dasar. 

    

6. Kalimat yang digunakan tepat.     

7. Kesesuaian kalimat komunikatif.     
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BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1. Hasil Penelitian 

 
Penelitian yang dihasilkan dalam pengembangan ini yaitu Buku Cerita 

Bergambar sebagai Upaya Pelestarian Tradisi Lisan di Desa Nglanggeran 

Gunungkidul. Proses pengembangan buku cerita bergambar ini didasarkan pada 

metode penelitian Brog and Gall (1983). 

 

Penelitian tentang Pengembangan Buku Cerita Bergambar sebagai Upaya 

Pelestarian Tradisi Lisan dilakukan di Desa Nglanggeran, Patuk, Gunungkidul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa ini merupakan desa yang masyarakatnya masih 

tergolong tradisional dan mempertahankan tradisi atau kebudayaannya. 

 

Hasil yang dicapai dari observasi, dokumentasi dan wawancara di desa 

tersebut yaitu mendapatkan permasalahan tentang penyebab tradisi lisan yang 

terancam punah karena kurangnya kesadaran masyarakat akan adanya tradisi lisan 

di desa itu sehingga seiring perkembangan zaman tanpa adanya kesadaran tradisi 

lisan terancam punah di kalangan generasi muda yaitu anak-anak yang tinggal di 

desa tersebut. Dampak dari permasalahan tersebut maka anak-anak tidak 

mengetahui adanya keberadaan tradisi lisan. 

 

Pada penelitian ini, teknik dokumentasi menghasilkan informasi sampingan 

secara tertulis tentang objek penelitian yaitu sumber Tlogo Wungu dan Mata Air 

Comberan agar dapat menentukan isi dari produk yang akan dikembangkan. 

 

Data hasil wawancara yang terkumpul hampir seluruh generasi muda yaitu 

anak-anak tidak mengetahui tradisi lisan yang ada di desa itu yang dibuktikan 

dengan pernyataan juru kunci bahwa hanya orang-orang yang sudah tua dan tertentu 

saja yang tahu tentang tradisi lisan itu, jadi tidak disejarahkan ketika tidak ada yang
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bertanya dan tidak ada yang mau memulai cerita terlebih dahulu (partisipasipan ke- 

5, komunikasi pribadi, 22 September 2022). 

 

Pernyataan ini juga di dukung oleh pernyataan salah satu tokoh masyarakat 

di desa tersebut bahwa generasi muda jarang ada yang mengetahui tentang adanya 

tradisi lisan itu (partisipan ke-7, komunikasi pribadi, 22 September 2022) dengan 

begitu dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengenalkan dan melestarikan 

tradisi lisan di kalangan generasi muda yaitu anak-anak. 

 

Salah satu metode untuk menarik anak-anak agar melestarikan tradisi lisan 

yaitu melalui pengenalan tradisi lisan yang dituangkan dalam Pengembangan Buku 

Cerita Bergambar sebagai Upaya Pelestarian Tradisi Lisan. Berdasarkan informasi 

dari hasil penelitian, maka hal yang harus dilakukan atau solusi dari permasalahan 

yaitu memilih metode yang menarik untuk melestarikan tradisi lisan di kalangan 

generasi muda yaitu anak-anak. Metode yang diambil dalam penelitian ini yaitu 

pelestarian tradisi lisan melalui pengenalan atau pengembangan sumber belajar 

berbentuk buku cerita bergambar. 

 

Buku cerita bergambar harus melalui tahapan desain produk awal. 

Pembuatan desain buku cerita bergambar disesuaikan dengan hasil observasi, hasil 

dokumentasi dan hasil wawancara di Desa Nglanggeran untuk mengetahui 

kemampuan generasi muda yaitu anak-anak di desa tersebut dalam hal membaca 

dan memahami gambar. Perancangan buku cerita bergambar meliputi: 

 

a. Membuat Storyboard 

 
Pembuatan Storyboard dilakukan untuk perancangan sketsa gambar dan 

peletakan materi pada buku cerita bergambar yang akan dikembangkan. Hasil 

pembuatan storyboard ini akan menjadi acuan dalam pembuatan buku cerita 

bergambar. Langkah pertama yang dilakukan dalam pembuatan storyboard yaitu 

membuat materi Bahasa Indonesia, menerjemahkan ke dalam Bahasa Jepang dan 

membuat sketsa gambar. Berikut storyboard buku cerita bergambar. 
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Tabel 4.1 Rancangan Produk 
 
 

No Storyboard Cerita 

1. 

 

Tlogo yang Tersembunyi 

トロゴ かくれた 

Pada zaman dahulu, di Gunungkidul 

tepatnya di Desa Nglanggeran ada 

saudara kembar yang bernama Lala dan 

Lulu, mereka sangat senang 

mendengarkan cerita dari kakeknya. Di 

pagi hari yang bertepatan dengan hari 

libur sekolah, mereka bersama kakek 

Hasim duduk santai di depan rumah 

sambil menikmati pemandangan alam 

dan udara yang masih dingin. Lala 

memakai baju berwarna merah jambu 

atau pink dan Lulu memakai baju 

berwarna ungu. 

 

むかし、グヌンキドゥル、正確に
はングランゲラン村にある村にラ
ラさんとルルさんという双子の姉
妹がいました。かれらはおじいち
ゃんの話を聞くのがだいすきです
。学校の休みの朝、ララさんとル
ルさんとハシムおじいちゃんは家
の前で自然のけしきとまだつめた
い空気をたのしみながらリラック
スしてすわっていました。ララさ
んはピンクの服を着て、ルルさん
はむらさきいろのふくをきてい 

ます。 
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2. 

 

Mata Air Comberan dan 

Keajaibannya 

Comberan 泉とふしぎ 

Hari itu kakek bercerita, mata air itu 

disebut Mata Air Comberan. Tempatnya 

ada di atas Gunung Api Purba yang ada 

di Desa Nglanggeran. Mata air itu ada 

diantara bebatuan dan warga desa 

percaya mata air itu berasal dari sebuah 

telaga yang bisa dilihat orang tertentu 

saja. 

 

その日、おじいちゃんはこのいずみ
が Comberan 
いずみとよばれているとおしえてく
れました。場所はングランゲラン村
の Api Purba 
山の上にあります。いずみはいわの
あいだにあります。そしてむらびと
たちは、そのいずみはとくていの人
たちだけが見ることができるみずう
みから来ているとしんじています。  

Telaga itu dikenal dengan sebutan Tlogo 

Wungu. Warga percaya mata air itu 

memiliki berbagai keajaiban contohnya, 

airnya bisa menyembuhkan penyakit 

dan membuat orang awet muda. 

 
このみずうみはトロウォングとして知
られています。むらびとたちはこのい
ずみにはいろいろなりてんがあるとし
んじています。たとえば、その水は病
気をなおし、ひとびとをわかくたもち 

ます。 
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Dari storyboard di atas yang dibuat dengan tabel memiliki tujuan untuk panduan 

dan mempermudah ketika mendesain buku cerita bergambar dengan menyesuaikan 

storyboard yang telah dibuat. 

 

b. Membuat Materi dengan Bahasa Indonesia 

 
Pembuatan cerita dengan Bahasa Indonesia tentang Tlogo Wungu dan Mata 

Air Comberan disesuaikan dengan hasil observasi dan hasil wawancara dari seluruh 

narasumber yaitu juru kunci, tokoh masyarakat dan tetua di desa tersebut. 

Pembuatan materi ini dilakukan dengan bimbingan dosen ahli dan melalui beberapa 

revisi agar materi dapat tersampaikan secara jelas dan dapat menarik pembaca. 

Berikut hasil dari pembuatan materi buku cerita bergambar tentang dengan 

menggunakan Bahasa Indonesia. 

 

Tabel 4.2 Materi Bahasa Indonesia 
 
 

Tlogo Wungu Mata Air Comberan 

Pada zaman dahulu salah satu 

tempat kawasan Gunungkidul yang 

masih berhubungan dengan cerita 

Mata Air Comberan adalah Tlogo 

Wungu. Tlogo adalah semacam danau 

akan tetapi bentuknya lebih kecil 

sebagai tampungan air. Tlogo yang ada 

di Desa Nglanggeran, Patuk, 

Gunungkidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta ini bernama Tlogo 

Wungu. 

 

Tlogo ini digunakan sebagai 

tempat bermain dan tempat pemandian 

para bidadari dari kayangan yang 

sangat cantik. Kisahnya, Tlogo Wungu 

adalah tlogo ajaib yang keberadaannya 

dipercaya sebagai sesuatu yang gaib. 

Hanya seseorang yang tulus dan 

melakukan usaha dengan sungguh- 

sungguhlah yang dapat melihat Tlogo 

Wungu serta semua isinya. 

Dahulu kala, di sebuah Kawasan 

Gunungkidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, tepatnya di Desa 

Nglanggeran, terdapat sebuah sumber 

Mata Air dan Tlogo. Sumber Mata Air 

tersebut dinamakan sumber Mata Air 

Comberan.Comberan secara umum 

memiliki arti tempat air sisa. Sumber 

Mata Air Comberan ini dapat dilihat 

oleh semua orang secara kasat mata. 

Terletak di antara post keempat dan 

pos kelima ketika akan mendaki 

Gunung Api Purba. Banyak 

masyarakat yang sudah tahu tentang 

keberadaan sumber Mata Air 

Comberan. 

 

Kisahnya sumber Mata Air 

Comberan merupakan aliran dari 

Tlogo tempat pemandian dari para 

bidadari dari telaga yang disebut 

dengan Tlogo Wungu. 
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Dari bimbingan dosen ahli, hasil yang diperoleh setelah pembuatan materi 

dengan Bahasa Indonesia tentang Tlogo Wungu yaitu mendapatkan saran-saran 

agar buku cerita bergambar memiliki cerita yang runtut, cerita yang telah dibuat 

belum terkonsep secara jelas, alur cerita belum jelas, serta cerita harus disesuaikan 

dengan kemampuan anak. Dari saran yang diberikan, hal yang harus dilakukan 

yaitu dengan memperbanyak membaca referensi buku cerita anak, agar memahami 

alur dari cerita tersebut. Berikut ini cerita menggunakan Bahasa Indonesia tentang 

Tlogo Wungu sebelum dan sesudah revisi. 

 

Tabel 4.3 Materi Tlogo Wungu Sebelum dan Sesudah Revisi 
 
 

Tlogo Wungu Sebelum Revisi Tlogo Wungu Sesudah Revisi 

Pada zaman dahulu salah satu tempat 

kawasan Gunungkidul yang masih 

berhubungan dengan cerita Mata Air 

Comberan adalah Tlogo Wungu. Tlogo 

adalah semacam danau akan tetapi 

bentuknya lebih kecil sebagai 

tampungan air. Tlogo yang ada di Desa 

Nglanggeran, Patuk, Gunungkidul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta ini 

bernama Tlogo Wungu. Tlogo ini 

digunakan sebagai tempat pemandian 

para bidadari dari kayangan yang sangat 

cantik. Kisahnya, Tlogo Wungu adalah 

tlogo ajaib yang keberadaannya 

dipercaya sesuatu yang gaib. Hanya 

seseorang yang tulus dan melakukan 

usaha sungguh-sungguhlah yang dapat 

melihat Tlogo Wungu serta semua 

isinya. 

Pada zaman dahulu, di Gunungkidul 

tepatnya di Desa Nglanggeran ada 

saudara kembar yang bernama Lala dan 

Lulu, mereka sangat senang 

mendengarkan cerita dari kakeknya. Di 

pagi hari yang bertepatan dengan hari 

libur sekolah, mereka bersama kakek 

Hasim duduk santai di depan rumah 

sambil menikmati pemandangan alam 

dan udara yang masih dingin. Lala 

memakai baju berwarna merah jambu 

atau pink dan Lulu memakai baju 

berwarna ungu. Perbincangan ini 

dimulai ketika Lala dan Lulu ingin 

mengetahui cerita salah satu tempat 

yang menjadikan mereka penasaran 

ketika kemarin diajak pergi ke ladang. 

 

 

Dari tabel di atas, materi Tlogo Wungu sebelum revisi menjelaskan 

pengertian Tlogo Wungu secara langsung seperti cerita di atas yang diberikan tanda 

warna merah, kemudian setelah dilakukannya bimbingan dengan dosen 

pembimbing, maka pengertian Tlogo Wungu diubah agar terkonsep, dengan cara 

ada seorang narasumber yang bercerita tentang Tlogo Wungu dan ada yang 
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mendengarkannya, agar lebih terkonsep, serta sebelum revisi materi menggunakan 

kata-kata yang susah dimengerti oleh anak seperti kata “gaib” yang diberikan 

penanda warna merah, kata tersebut dihilangkan setelah melalui tahap revisi, karena 

akan membuat pembaca yaitu anak-anak merasa kebingungan dan tidak mengerti 

apa yang dimaksut dalam cerita tersebut. 

 

Selain cerita tentang Tlogo Wungu, cerita tentang Mata Air Comberan juga 

dikonsultasikan dengan dosen ahli, saran-saran yang diberikan diantaranya yaitu 

konsep cerita Mata Air Comberan yang kurang jelas, awalan cerita kurang menarik 

pembaca. Dengan saran-saran tersebut harus dilakukan revisi agar cerita Mata Air 

Comberan yang akan dikembangkan memiliki alur yang jelas. Berikut ini materi 

Mata Air Comberan sebelum dan sesudah revisi: 

 

Tabel 4.4 Materi Mata Air Comberan Sebelum dan Sesudah Revisi 
 
 

Mata Air Comberan 

 

Sebelum Revisi 

Mata Air Comberan 

 

Sesudah Revisi 

Dahulu kala, di sebuah Kawasan 

Gunungkidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, tepatnya di Desa 

Nglanggeran, terdapat sebuah sumber 

Mata Air dan Tlogo. Sumber Mata Air 

tersebut dinamakan sumber Mata Air 

Comberan. Comberan secara umum 

memiliki arti tempat/kubangan air sisa. 

 

Sumber Mata Air Comberan ini 

dapat dilihat oleh semua orang secara 

kasat mata. Terletak di antara post 

keempat dan pos kelima ketika akan 

mendaki Gunung Api Purba. Banyak 

masyarakat yang sudah tahu tentang 

keberadaan sumber Mata Air 

Comberan. 

Suatu hari, Lala dan Lulu sangat 

senang, karena, hari itu saatnya 

berkunjung ke rumah sang kakek. Lala 

dan Lulu suka sekali mendengar cerita 

rakyat dari kakeknya. 

 

“Selamat pagi, kakek. Aku sangat 

rindu kakek” 

 

“Apakah kakek menunggu kami? Aku 

sangat ingin mendengar kakek 

bercerita.” 

 

Ucap Lala dan Lulu sambil berlari 

memeluk sang kakek. 

 

“Kakek, ayo cerita tentang keajaiban 

mata air yang ada di atas gunung. 

Kakek pernah janji padaku.” Minta 

Lulu dengan raut wajah berharap. 
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Dari materi Mata Air Comberan sebelum revisi yang diberikan warna merah 

pada awalan cerita “Dahulu kala, di sebuah Kawasan Gunungkidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, tepatnya di Desa Nglanggeran, terdapat sebuah sumber Mata 

Air dan Tlogo. Sumber Mata Air tersebut dinamakan sumber Mata Air Comberan. 

Comberan secara umum memiliki arti tempat/kubangan air sisa.” Masih kurang 

tepat, setelah bimbingan dengan dosen pembimbing saran yang diberikan yaitu 

awalan cerita Mata Air Comberan harus menyambung dengan cerita Tlogo Wungu, 

oleh karena itu setelah melalui tahap revisi diganti dengan tokoh Lala dan Lulu 

yang bermain ke rumah kakek karena rindu dengan cerita dari kakeknya. 

 

Sedangkan warna merah pada kalimat “Terletak di antara post keempat dan 

pos kelima ketika akan mendaki Gunung Api Purba. Banyak masyarakat yang 

sudah tahu tentang keberadaan sumber Mata Air Comberan.”, diganti dengan 

kalimat dasar yang lebih dimengerti anak-anak yaitu “Kakek, ayo cerita tentang 

keajaiban mata air yang ada di atas gunung. Kakek pernah janji padaku.” Dengan 

kalimat tersebut akan menjadikan anak lebih tertarik untuk membaca cerita 

selanjutnya. 

 

c. Penerjemahan Bahasa Jepang 

 
Penerjemahan ke dalam Bahasa Jepang dilakukan setelah pembuatan materi 

dengan Bahasa Indonesia sudah selesai melalui tahapan revisi. Pembuatan 

penerjemahan ini disesuaikan dengan cerita Bahasa Indonesia sebagai sumber 

belajar kepada generasi muda yaitu anak-anak di desa tersebut. Terjemahan yang 

dilakukan menggunakan tahapan dari Nugroho, Septemuryantoro, dan Lewa (2017) 

dalam tiga tahapan yaitu tahap menganalisis, mentransfer, dan restrukturisasi. 

Tahap menganalisis yaitu digunakan untuk menganalisis teks Tlogo Wungu dan 

Mata Air Comberan yang akan diterjemahkan. Tahap ini harus mempelajari kedua 

teks terlebih dahulu yang akan diterjemahkan. Tahap ini dilakukan dengan 

membaca pada teks sasaran (TSa) supaya mengerti maksud dari cerita yang akan 

dikembangkan. 
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Tahapan yang kedua adalah tahap mentransfer. Tahap ini dimulainya 

proses menerjemahkan dari Bahasa Indonesia dalam Bahasa Jepang yang 

menggunakan alat bantu untuk menerjemahkan teks dengan kamus mesin 

penerjemah secara online. Tahapan yang terakhir yaitu pada tahap restrukturisasi. 

Tahap restrukturisasi bertujuan untuk memperbaiki atau melakukan revisi ulang 

pada teks terjemahan Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan. Berikut ini hasil awal 

dari penerjemahan menggunakan Bahasa Jepang sebelum melalui tahapan 

restrukturasi: 

 
Tabel 4.5 Terjemahan Tlogo Wungu Menggunakan Bahasa Jepang 

 

Tlogo Wungu Terjemahan Bahasa Jepang 

Pada zaman dahulu, di 

Gunungkidul tepatnya di Desa 

Nglanggeran ada saudara kembar yang 

bernama Lala dan Lulu, mereka sangat 

senang mendengarkan cerita dari 

kakeknya. Di pagi hari yang bertepatan 

dengan hari libur sekolah, mereka 

bersama kakek Hasim duduk santai di 

depan rumah sambil menikmati 

pemandangan alam dan udara yang 

masih dingin. 

むかし 

,昔、 グヌンキドゥル、 
せいかく むら 

正 確 にはングランゲラン ,村 
むら 

にある ,村にララとルルという 
ふたご しまい 

,双子の ,姉妹がいまし  
かのじょ そふ 

た。 ,彼女たちは ,祖父の 
はなし き だいす 

,話を  ,聞くのが ,大好き 
がっこう 

です。 ,学校が休みの日の  
あさ かれ 

,朝、 ,彼女たちとハシムお 
いえ まえ 

じいちゃんは ,家の ,前で 
しぜん けしき 

,自然  の ,景色 と ま だ 
つめ くうき たの 

,冷たい ,空気を ,楽しみ 
すわ 

ながらリラックスして ,座って 

います。  
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Terjemahan di atas ini berasal dari tahap sebelumnya yaitu tahapan 

mentransfer yang masih memerlukan perbaikan. Oleh sebab itu, pada tahapan 

ketiga ini yaitu tahapan restrukturasi diharapkan dapat melakukan pengecekan 

kembali tentang materi Tlogo Wungu. Pengecekan kembali ini dilakukan bersama 

native Jepang untuk menyempurnakan suatu terjemahan yang bernama Takakoe 

sensei. Takakoe sensei adalah native Jepang yang membantu menyempurnakan 

terjemahan produk buku cerita bergambar. Penyempurnaan terjemahan dilakukan 

secara online melalui aplikasi zoom untuk melakukan koreksi dari tahapan transfer. 

Berikut ini terjemahan Tlogo Wungu Sebelum dan Sesudah Revisi. 

 

Tabel 4.6 Terjemahan Tlogo Wungu Sebelum dan Sesudah Revisi 

 

Tlogo Wungu 

Sebelum Revisi 

Tlogo Wungu 

Sesudah Revisi 

       むかし、 グヌンキドゥル、 
せいかく 

,正確にはングランゲラン 
むら むら 

,村にある ,村にララとルルと 
ふたご しまい 

いう ,双子の ,姉妹がいま  
そふ 

し  た  。 彼 女 た ち は ,祖父 の 
はなし き だいす 

,話を ,聞くのが ,大好き 
あさ 

です。学校が休みの日の ,朝、 
かれ 

,彼女たちとハシムおじいちゃん 
いえ まえ しぜん 

は ,家 の ,前 で ,自然 の 
けしき つめ 

,景色  と  ま  だ , 冷 た い 
くうき たの 

,空気を ,楽しみながらリラ 
すわ 

ックスして ,座っています。 

       むかし、 グヌンキドゥル、 
せいかく 

,正確にはングランゲラン 
むら むら 

,村にあ   る ,村にララさんと 
ふたご 

ル ル さ ん と い う ,双子 の 
しまい 

,姉妹がいました。かれらはお 
はなし き 

じいちゃんの ,話を ,聞くのが 
がっこう 

だ い す き で  す 。 ,学校 の 
やす あさ 

,休みの ,朝、ララさんとルル 
いえ 

さんとハシムおじいちゃんは ,家 
まえ しぜん 

の ,前で ,自然のけしきとま 
くうき 

だつめたい ,空気をたのしみな 

がらリラックスしてすわっていま  

した。  
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Dari pengecekan kembali bersama Takakoe sensei, ada saran-saran yang 

diberikan untuk cerita Tlogo Wungu agar menjadi terjemahan yang natural atau 

terjemahan dasar. Saran yang diberikan oleh Takakoe sensei pada cerita Tlogo 

Wungu yaitu perubahan kata panggilan tokoh cerita ditambahkan dengan kata san 

(さん) di akhir nama tokoh. Tidak hanya Tlogo Wungu, cerita Mata Air Comberan 

juga melalui tiga tahapan dari Nugroho, Septemuryantoro, dan Lewa (2017). 

Berikut ini hasil terjemahan dari tahapan menganalisis teks dan mentransfer teks 

terjemahan Bahasa Indonesia dalam Bahasa Jepang menggunakan alat bantu kamus 

elektronik dan kamus cetak. 

 
Tabel 4.7 Terjemahan Mata Air Comberan Menggunakan Bahasa Jepang 

 

 
Mata Air Comberan Terjemahan Bahasa Jepang 

Suatu hari, Lala dan Lulu sangat 

senang, karena, hari itu saatnya 

berkunjung ke rumah sang kakek. Lala 

dan Lulu suka sekali mendengar cerita 

rakyat dari kakeknya. 

“Selamat pagi, kakek. Aku sangat 

rindu kakek” 

“Apakah kakek menunggu kami? Aku 

sangat ingin mendengar kakek 

bercerita.” 

Ucap Lala dan Lulu sambil berlari 

memeluk sang kakek. 

“Kakek, ayo cerita tentang keajaiban 

mata air yang ada di atas gunung. 

Kakek pernah janji padaku.” Minta 

Lulu dengan raut wajah berharap. 

ひ 

          ある日、ララさんとルルさん 
いえ い 

はおじいちゃんの ,家に ,行っ 
しあわ 

たのでとても ,幸せでした。 

ララさんとルルさんはおじいちゃ 
みんかんでんしょう き 

ん  か  ら 民  間  伝 承 を ,聞くの  
だいす 

が ,大好きです。  

「おはようございます、おじいち 
あ 

ゃん、会いたかったです、おじい 

ちゃん。」  

わたし ま 

「おじいちゃんは  私  たちを   ,待 

っていますか？ おじいちゃんの 
はなし き 

話 を ,聞きたいです。」  
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Dari bimbingan native Jepang yaitu Takakoe sensei pada tahap restrukturasi, 

pembuatan materi dengan Bahasa Indonesia yang diterjemahkan dengan 

menggunakan Bahasa Jepang menggunakan tahapan analisis dan tahapan transfer 

mendapatkan saran-saran yaitu penggunaan kata tokoh yang disamakan dalam 

Bahasa Jepang. Berikut ini terjemahan menggunakan Bahasa Jepang sebelum dan 

sesudah revisi: 

 

Tabel 4.8 Terjemahan Mata Air Comberan Sebelum dan Sesudah Revisi 
 
 

Mata Air Comberan 

 

Sebelum Revisi 

Mata Air Comberan 

 

Sesudah Revisi 
ひ 

         ある日、ララさんとルルさんは 
いえ い 

おじいちゃんの ,家に ,行ったの 
しあわ 

でとても ,幸せでした。 ララさ 

んとルルさんはおじいちゃんから 
みんかんでんしょう き 

民   間  伝  承 を , 聞 く の が 
だいす 

,大好きです。  

「おはようございます、おじいちゃ 
あ 

ん、   ,会いたかったです、おじい  

ちゃん。」  

わたし ま 

「そふは ,私たちを ,待ってい  
はなし 

ますか、 おじいちゃんの 話 を 
き 

,聞きたいです。」  

        ある日、ララさんとルルさんは 
いえ い 

おじいちゃんの     ,家に   ,行ったの 
でとてもしあわせでした。 
ララさんとルルさんはおじいちゃ
んからみんかんでんしょうをき
くのが  
だいす 

,大好きです。  

「おはようございます、おじいちゃ
ん、あいたかったです、おじいち
ゃん。」  

ま 

「おじいさんはわたしたちを   ,待っ 

て           いますか、 おじいちゃんの 
き 

はなしを ,聞きたいです。」  

  



43  

 

d. Membuat gambar 

 
Pembuatan gambar dilakukan setelah penerjemahan materi Bahasa 

Indonesia dalam Bahasa Jepang. Pembuatan gambar disesuaikan pada cerita yang 

telah dibuat di storyboard. Gambar dibuat dengan warna penuh seperti warna dasar 

yang sudah umum dan dimengerti oleh anak-anak sehingga memiliki tujuan untuk 

menarik anak dalam membaca dan memahami isi dari buku cerita bergambar, 

seperti pada contoh gambar di bawah untuk langit diberi warna biru, awan berwarna 

putih, air berwarna biru, rumput berwarna hijau, batang berwarna cokelat. Selain 

itu bentuk-bentuk gambar yang dibuat juga disesuaikan dengan bentuk aslinya, 

seperti bentuk pohon yang disesuaikan dengan bentuk aslinya. Bentuk rumput yang 

disesuaikan dengan bentuk aslinya. Gambar dan pewarnaan yang digunakan pada 

buku cerita bergambar tersebut disesuaikan oleh kemampuan anak. Berikut hasil 

dari pembuatan gambar sebelum pewarnaan dan sesudah pewarnaan: 
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Tabel 4.9 Gambar Sebelum dan Sesudah Pewarnaan 
 
 

Sebelum Pewarnaan Sesudah Pewarnaan 

  

 
 

  

 

 

e. Desain Buku Cerita Bergambar 

 
Desain buku cerita bergambar disesuaikan dengan cerita dan gambar yang 

telah dibuat sebelumnya agar dapat dipahami oleh anak-anak. Ukuran buku cerita 

bergambar yang dibuat yaitu 17,6 Cm x 25,9 Cm sehingga materi dan gambar yang 

disusun bisa terlihat dan terbaca secara jelas. Tahapan selanjutnya yaitu menyusun 



45  

 

materi dan gambar yang telah dirancang ke dalam aplikasi Canva untuk membuat 

desain buku cerita bergambar sesuai storyboard. Sebelum membahas hasil dari 

desain buku cerita bergambar. Berikut ini pengenalan tokoh dari "Cerita Tlogo 

Yang Tersembunyi Dan Mata Air Comberan". 

 

Buku cerita bergambar yang akan dikembangkan memiliki banyak tokoh 

yaitu Kakek sebagai narasumber untuk kedua cucu kembarnya. Lala dan Lulu yang 

ingin tahu dan suka mendengarkan cerita tradisi lisan yang ada di desanya. Tokoh 

cerita Tlogo yang Tersembunyi yaitu keempat bidadari yang terdiri dari bidadari 

selendang merah sebagai bidadari tertua dan memakai baju merah, bidadari 

selendang biru memakai baju biru, bidadari selendang hijau memakai baju warna 

hijau dan bidadari selendang kuning memakai baju berwarna kuning, serta keempat 

kuda sembrani syang mengantarkan para bidadari. 

 

Tokoh cerita Mata Air Comberan yaitu Pak Raden dan Pak Jaka yang 

merupakan Calon Camat dari cerita Mata Air Comberan dan Juru Kunci sebagai 

tokoh yang dimintai tolong oleh Pak Raden untuk membantunya berdoa di Mata 

Air Comberan. Berikut ini gambar tokoh dari buku cerita bergambar. 

 

 
 

 
Gambar 4.1 Pengenalan Tokoh Buku Cerita Bergambar 
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Cover pada buku cerita bergambar dibuat dengan warna penuh agar menarik 

minat baca anak-anak. Warna yang digunakan merupakan warna dasar yang mirip 

dengan warna nyata pada kehidupan sehari-hari, seperti contoh pada latar belakang 

judul, langit dengan warna biru dan awan dengan warna putih. Judul Cover dibuat 

dengan ukuran besar dengan tujuan untuk memperjelas tulisan. Judul dari buku 

cerita bergambar ini ditulis dengan Bahasa Indonesia yaitu "Cerita Tlogo Yang 

Tersembunyi dan Mata Air Comberan" dan ditulis menggunakan Bahasa Jepang 

yaitu " トロゴ  かくれたと  Comberan 泉の物語 "  dengan tujuan pembaca 

memahami bahwa buku cerita tersebut terdapat terjemahan Bahasa Jepang. 

 

Cover disesuaikan dengan judul buku cerita bergambar supaya dapat 

menggambarkan isi dari cerita dengan latar belakang gambar yaitu Gunung Api 

Purba sebagai simbol Desa Nglanggeran, Gunungkidul, serta gambar Kakek yang 

duduk dibawah pohon besar sebagai narasumber dari Cerita Tlogo Yang 

Tersembunyi dan Mata Air Comberan, Lala dan Lulu yang duduk sambil melihat 

dan mendengarkan kakek sebagai cucu dari kakek yang ingin tahu cerita dari 

kakeknya tentang tradisi lisan yang ada di desanya, serta langit cerah yang 

mendukung suasana alam yang indah. Berikut ini gambar cover pada buku cerita 

bergambar yang akan dikembangkan. 
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Gambar 4.2 Cover Buku Cerita Bergambar 

 
Setelah halaman cover, lembaran selanjutnya yaitu daftar isi yang ditulis 

menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang sebagai berikut 目次 .  

Pembuatan daftar isi disesuaikan dengan sub bab buku cerita bergambar yaitu Tlogo 

yang Tersembunyi dan Mata Air Comberan dan Keajaibannya. Tujuan dari adanya 

daftar isi yaitu untuk mempermudah pembaca dalam mencari judul yang diinginkan. 

Berikut ini hasil pembuatan daftar isi dari buku cerita bergambar Cerita Tlogo yang 

Tersembunyi dan Mata Air Comberan (トロゴかくれたと Comberan 泉の物語). 
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Gambar 4.3 Daftar Isi Buku Cerita Bergambar 

 
Sub Judul dalam buku cerita bergambar yang akan dikembangkan ada dua 

yaitu Tlogo yang Tersembunyi dan Mata Air Comberan Beserta Keajaibannya. Sub 

bab cerita Tlogo yang Tesembunyi diberikan gambar inti yang sesuai dengan cerita 

tradisi lisan Tlogo Wungu yaitu para bidadari yang bermain dan mandi di Tlogo 

dengan ditunggui oleh para kuda sembrani yang mengantarkan para bidadari 

tersebut. Para kuda sembrani menunggu para bidadari di bawah pohon besar, para 

bidadari tersebut terdiri dari bidadari selendang merah digambarkan di sub bab 

memakai baju merah yang duduk di atas batu sambil bermain air. Bidadari 

selendang biru digambarkan sedang memegang gayung emas yang berisi air tlogo, 

selendang hijau dudu di atas batu sambil tertawa bersama para bidadari yang lain, 

dan bidadari selendang kuning digambarkan asik bermain di dalam air sambil 

melempar - lemparkan air. 

 

Tujuan dari sub bab yang dibuat dengan diberikan gambar sesuai cerita agar 

pembaca tertarik untuk membaca lebih detail. Gambar sub judul akan mewakili dari 

cerita yang akan dibaca. Sub Judul ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa
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Jepang. Berikut penulisan sub bab Tlogo Yang Tersembunyi (トロゴ かくれた) 

dengan tujuan agar pembaca mengenal Bahasa Jepang sub judul tersebut. Berikut 

ini sub cerita judul dan gambar pada buku cerita bergambar Tlogo yang 

Tersembunyi. 

 

 
Gambar 4.4 Sub Cerita Tlogo yang Tersembunyi 

 
Sub cerita selanjutnya yaitu Mata Air Comberan dan Keajaibannya yang 

ditulis  menggunakan  Bahasa  Indonesia  dan  Bahasa  Jepang  sebagai  berikut 

(Comberan 泉とふしぎ). Sub cerita ini memiliki tujuan yang sama seperti Tlogo 

yang Tersembunyi, akan tetapi memiliki gambar dan tulisan yang berbeda. Gambar 

dari sub cerita Mata Air Comberan dan Keajaibannya ini menampilkan gambar 

keberadaan dan bentuk Mata Air Comberan. Mata Air Comberan ini digambarkan 

keberadaannya yaitu berada di bawah pohon beringin besar dan diantara bebatuan 

Gunung Api Purba, yang berdasarkan hasil observasi, sesuai dengan keberadaan 

aslinya. Pada sub cerita Mata Air Comberan warna pada gambar disesuaikan 

dengan warna aslinya, seperti bebatuan dengan warna abu-abu kehitaman, pohon
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dan rumput dengan warna hijau, langit dengan warna biru dan awan dengan warna 

putih. Berikut ini sub cerita Mata Air Comberan. 

 

 
Gambar 4.5 Sub Cerita Mata Air Comberan 

 
Buku cerita bergambar yang akan dikembangkan memiliki cerita yang 

cukup panjang, akan tetapi untuk mengatasi masalah kebosanan pada anak-anak, 

buku cerita bergambar dibuat dengan gambar yang besar dan menarik. Isi dari buku 

cerita bergambar terdapat gambar, cerita Bahasa Indonesia, dan terjemahan 

menggunakan Bahasa Jepang. Gambar dibuat penuh secara gambar maupun 

pewarnaan agar menarik minat baca anak. 

Tulisan dibuat Bahasa Indonesia satu paragraf kemudian di terjemahkan 

satu paragraf di bawah cerita Bahasa Indonesia dengan tujuan mempermudah anak 

dalam memahami isi bacaan. Pada buku cerita bergambar terdapat dialog, untuk 

dialog ditulis Bahasa Indonesia kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa Jepang 

setiap kalimat dialog yang diucapkan dengan tujuan untuk mempermudah pembaca 

dalam memahami dialog tersebut. Berikut contoh cerita yang disajikan dalam isi
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buku cerita halaman 1dan 2 pada buku cerita bergambar tentang sub cerita Tlogo 

yang Tersembunyi. 

 

 

Gambar 4.6 Desain Cerita Tlogo yang Tersembunyi 

 

Pada isi cerita, halaman 1 dan 2 ditulis di bawah dengan angka yang besar 

dengan tujuan memperjelas pembaca. Isi cerita buku bergambar halaman 1 dan 2 

di desain dengan sisi kiri gambar yang disesuaikan dengan isi cerita.Ccerita yang 

disajikan merupakan cerita awal dari Tlogo yang tersembunyi, yaitu pagi hari yang 

bertepatan di hari libur sekolah, Lala dan Lulu bermain di rumah kakek Hasim, 

Kakek Hasim mengajak mereka untuk duduk santai di depan rumahnya sambil 

bercerita, serta atar belakang gambar yang disajikan yaitu lingkungan sekitar rumah 

kakek Hasim, berupa pemandangan alam yaitu di depan rumah ada ladang, sungai, 

dan pepohonan, kemudian di belakang rumah latar belakang yang digambarkan 

yaitu Gunung Api Purba. 

Pewarnaan pada gambar yang telah disajikan disesuaikan dengan warna 

pada kehidupan sehari-hari secara umum, dengan air sungai berwarna biru, 

pepohonan berwarna hijau, awan berwarna putih, ladang berwarna hijau, dan
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Gunung Api Purba yang bebatuan berwarna hitam ke abu-abuan yang diberikan 

warna hijau di atas gunung yang hampir sama dengan pepohonan di atas gunung. 

Pada sisi kanan yaitu cerita Bahasa Indonesia dan di bawah cerita Bahasa 

Indonesia diberikan terjemahan Bahasa Jepang dengan tujuan memberi informasi 

sebagai sumber belajar pembaca bahwa Bahasa Jepang yang dituliskan adalah 

terjemahan dari Bahasa Indonesia di atas. Berikut ini isi cerita pada halaman 1 dan 

2 buku cerita bergambar yang dituliskan dengan Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Jepang. 

  

Pada zaman dahulu, di Gunungkidul tepatnya di Desa Nglanggeran ada 

saudara kembar yang bernama Lala dan Lulu, mereka sangat senang mendengarkan 

cerita dari kakeknya. Di pagi hari yang bertepatan dengan hari libur sekolah, mereka 

bersama kakek Hasim duduk santai di depan rumah sambil menikmati 

pemandangan alam dan udara yang masih dingin. Lala memakai baju berwarna 

merah jambu atau pink dan Lulu memakai baju berwarna ungu. Perbincangan ini 

dimulai ketika Lala dan Lulu ingin mengetahui cerita salah satu tempat yang 

menjadikan mereka penasaran ketika kemarin diajak pergi ke ladang. 

 

          

むかし、グヌンキドゥル、せいかくにはングランゲラン村にある村にララ

さんとルルさんというふたごのしまいがいました。かれらはおじいちゃん

の話を聞くのがだいすきです。学校の休みの朝、ララさんとルルさんとハ

シムおじいちゃんは家の前でしぜんのけしきとまだつめたい空気をたのし

みながらリラックスしてすわっていました。ララさんはピンクのふくをき

て、ルルさんはむらさきいろのふくをきています。この会話は、ララさん

とルルさんがきのうにわにさそわれたときに気になった場所のひとつの話

を知りたいと思ったことからはじまります。  
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Gambar 4.7 Desain Cerita Tlogo yang Tersembunyi 

 
Pada halaman 23 dan 24 cerita terdapat di sisi kiri, dan gambar di sisi kanan. 

Cerita pada halaman 23 tentang Tlogo yang Tersembunyi menceritakan bahwa para 

bidadari yaitu bidadari selendang merah, bidadari selendang kuning, bidadari 

selendang hijau, dan bidadari selendang biru sudah selesai mandi di Tlogo Wungu, 

kemudian menghampiri para kuda sembrani yang menunggu di bawah pohon besar. 

Para bidadari meminta tolong kuda sembrani untuk diantarkan kembali ke tempat 

awal. Berikut ini cerita yang disajikan pada halaman 23 dituliskan Bahasa Indonesia 

terlebih dahulu setiap paragraf dan diterjemahkan dalam Bahasa Jepang dengan 

tujuan mempermudah pembaca memahami cerita. 

 

Kemudian salah satu Kuda Sembrani menjawab "Tidak, kami tadi tertidur 

disini tadi." Langit sudah gelap, Bidadari selendang merah berkata " Ayo kita segera 

pulang". "Sembrani, bersiap-siaplah kami akan menunggangimu lagi". Ucap para 

Bidadari. Keempat kuda Sembrani menjawab “Baik”. 
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するとセンブラニうまのいちとうが「いいえ、私たちはここで眠っ 

てしまいました」と答えました。そらはもうくらくなってしまいましたが、

あかいスカーフのてんしは言った「いそいで家にかえりましょう、「セン 

ブラーニ、じゅんびをしてください、またあなたにのります」とてんしは 

言いました。 ４のセンブラーニうまは「はい、わかりました」と答えた。 

 

Para bidadari kemudian menunggangi kuda Sembrani satu persatu. Setelah 

itu keempat kuda Sembrani akhirnya terbang untuk mengantarkan para bidadari 

kembali. Wusssssss… Tidak lama kemudian. Kuda Sembrani dan para bidadari 

akhirnya sudah sampai, Bidadari turun dari punggung Kuda Sembrani dan berkata 

terimakasih kepada Sembrani. 

 

それからたちはセンブラーニのうまに一人ずつのりました。その

後４のセンブラーニがついにてんしたちをとどけるするためにとびたちま

した。てんしたちとセンブラーニうまがついにとうちゃくし、てんしたち

はセンブラーニうまからおりてセンブラーニにかんしゃしました。 

 

Pada sisi kanan tulisan cerita, halaman 24 disajikan gambar secara penuh 

dengan tujuan mncegah kebosanan pada anak-anak setelah membaca halaman 23. 

Dengan begitu gambar pada halaman 24 disesuaikan dengan cerita pada halaman 

23 yaitu tentang keempat kuda sembrani yang mengantarkan keempat bidadari 

sampai pada tempat awal. Gambar yang disajikan keempat bidadari sudah turun 

dari punggung para kuda sembrani dengan berkata terimakasih. Latar belakang 

yang disajikan yaitu tempat tinggal para bidadari dan lingkungan sekitar yaitu 

terdapat beberapa perbukitan. Pewarnaan disesuaikan dengan warna pada 

umumnya perbukitan dengan warna hijau, jalan dengan warna hitam ke abu-abuan, 

langit dengan warna biru dan awan dengan warna putih. 
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Gambar 4.8 Desain Cerita Mata Air Comberan dan Keajaibannya 

 
Pada desain isi cerita Mata Air Comberan halaman 33 dan 34. Halaman 33 

dan 34 sisi kanan dan kiri dipenuhi dengan gambar tokoh. Pada halaman 33 atau 

sisi kiri terdapat tokoh Pak Jaka yang sedang tertawa mendengarkan kabar Pak 

Raden yang menemui Juru Kunci untuk meminta tolong berdoa di Mata Air 

Comberan. Disitu terlihat jelas bahwa tokoh Pak Jaka digambarkan berdiri memiliki 

kumis dan menggunakan baju biru, serta pada halaman 33 tersebut terdapat cerita 

Mata Air Comberan dan Keajaibannya tentang Pak Jaka yang akan meminta tolong 

orang untuk memberikan beras kepada seluruh warganya. Berikut ini desain isi 

cerita Mata Air Comberan dan Keajaibannya pada halaman 33. 

 

Mendengar kabar tentang Pak Raden, Pak Jaka pun tertawa. “Hahaha, Pak Raden 

sungguh bersemangat, aku tidak akan kalah darinya.” 

 

ラデンさんのニュースを聞いて、ジャカさんはわらった。「ハハハ、ラ

デンさんはとてもがんばってです、私はかれにまけません。」 
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“Akan ku berikan hartaku untuk warga agar mereka mendukungku.” Hari itu 

hampir semua warga desa menerima beras dari Pak Jaka. 

 

「むらびとたちにお米をわたして、かれらが私に選ぶしてくれるようにし

ます。」その日、むらびとかくじんがジャカさんからお米を受け取りまし

た。 

 

Lala dan Lulu berpikir warga pasti senang dan mungkin memilih Pak Jaka jadi 

Camat. Pak Jaka kan baik dan suka memberi, pikir mereka. Tapi, mereka juga 

bingung, apa mungkin Pak Raden yang menjadi camat? Kan Pak Raden sudah 

bekerja keras. “Siapa ya yang akan menang nanti?” Ucap Lulu sambil berpikir. 

 

ララさんとルルさんは、むらびとたちがしあわせになるだろうと考え、ジ

ャカさんを camat 

に選ぶかもしれないと考えています。ジャカさんはしんせつであたえるこ

とが好きだ、とかれらは考えた。しかし、かれらもこんらんしていました

、ラデンさんはcamat 

になるのか、ラデンさんは頑張(がんば)ったよ。「後でだれがかつでしょ

うか。」 ルルさんはかんがえながら言った。 

 

Cerita pada halaman 33 tersebut dituliskan Bahasa Indonesia terlebih dahulu 

kemudian diberikan terjemahan Bahasa Jepang dengan tujuan sama seperti Tlogo 

yang Tersembunyi yaitu cerita Bahasa Indonesia sebagai pengenalan tradisi lisan 

kepada pembaca yaitu anak-anak, dan cerita Bahasa Jepang sebagai sumber 

pengenalan dan sumber belajar Bahasa Jepang. Isi cerita dibuat seperti itu dengan 

tujuan mempermudah pembaca dalam membaca dan memahami cerita tersebut. 

 

Pada halaman 34 atau sisi sebelah kanan diberikan gambar penuh dengan 

tujuan pembaca yaitu anak-anak tidak merasa bosan setelah melihat dan membaca 
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cerita pada halaman sebelumnya. Pada halaman 34 ini digambarkan sesuai cerita 

yaitu Pak Jaka yang meminta salah satu warga untuk memberikan beras kepada 

seluruh warganya agar mendukungnya. Halaman 34 terlihat jelas pada gambar yaitu 

orang memakai baju putih sebagai salah satu orang yang diminta Pak Jaka unruk 

memberikan beras, dan baju abu-abu sebagai warga yang menerima beras dari Pak 

Jaka, beras diberikan di depan warga dan mereka saling berjabat tangan sebagai 

ucapan terima kasih. 

 

Latar belakang yang digunakan dalam halaman 34 tersebut yaitu rumah 

warga dan lingkungan depan rumah warga. Pewarnaan diberikan warna yang cerah 

karena kondisi masih di siang hari dengan langit biru dan awan putih, serta banyak 

tanaman hijau yang berada disekitarnya. Pewarnaan yang diberikan warna cerah 

dengan tujuan pembaca yaitu anak-anak merasa tertarik untuk mengetahui cerita 

sampai akhir. 

 

 
Gambar 4.9 Desain Cerita Mata Air Comberan dan Keajaibannya 

 
Halaman 35 dan 36 hampir seluruhnya dipenuhi dengan gambar. Pada 

halaman 35 digambarkan ketika siang hari Pak Raden yang memakai baju putih, 

memakai kopyah, dah kedua tangan di depan dada sedang duduk dan berdoa kepada 
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Allah SWT. dengan sungguh-sungguh di dalam gua bebatuan Mata Air Comberan. 

Sisi kanan halaman 36 terdapat cerita singkat yaitu doa yang diucapkan oleh Pak 

Raden. Latar belakang yang digambarkan yaitu bebatuan gua Mata Air Comberan 

dan lingkungan hijau sekitar Mata Air Comberan. Pewarnaan disesuaikan dengan 

warna aslinya. Isi cerita ditulis dengan Bahasa Indonesia dan di bawahnya 

terjemahan Bahasa Jepang dengan tujuan cerita Bahasa indonesia dapat membuat 

pembaca mengenal tradisi lisan, dan terjemahan Bahasa Jepang sebagai pengenalan 

Bahasa Asing dan sumber belajar. Berikut ini isi cerita pada sub Mata Air 

Comberan dan Keajaibannya pada halaman 36. 

 

Sementara itu, Pak Raden berdoa di Mata Air Comberan dan dia ditemani 

oleh juru kunci. Pak Raden terlihat sangat serius saat berdoa. Sesekali terdengar dia 

berdoa. “Oh Tuhanku, aku hanyalah manusia yang selalu meminta pertolongan 

darimu. Engkaulah Yang Maha Kuasa. Aku mohon padamu, kabulkanlah doaku. 

Aku sangat ingin menjadi kepala camat, aku ingin wargaku sejahtera.” 

 

ラデンさんはけいびいんといっしょに Comberan 

いずみでいのりをささげた。ラデンさんはとてもしんけんにいのっていま

した。ときどきかれのいのりのこえが聞こえた、「かみさま、私はいつも

あなたにたすけをもとめるにんげんです。きみはさいこうだ。お願いです

、私のいのりをうけいれてください。私は本当にちくちょうになりたいで

す。むらびとたちにしあわせになってほしいです。」 

 

Dari cerita di atas, gambar dan cerita yang sudah jadi, di desain dalam 

bentuk buku cerita bergambar. Berikut ini penerapan isi cerita dan gambar pada 

Mata Air Comberan dan Keajaibannya. 

 

Desain buku cerita bergambar yang terakhir setelah isi yaitu diisi dengan 

biografi penulis. Biografi penulis ditulis pada lembar penutup buku cerita
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bergambar dengan judul Cerita Tlogo Yang Tersembunyi Dan Mata Air Comberan 

yang mempunyai tujuan bagi pembaca yaitu anak-anak agar mengetahui riwayat 

penulis. Biografi penulis terdiri dari nama, asal perguruan tinggi atau sekolah, 

program studi atau jurusan, dan asal tempat tinggal. Berikut ini biografi penulis 

yang sudah di desain dalam buku cerita bergambar. 

 

 
Gambar 4.10 Biografi Penulis 

 
Tahapan setelah desain buku cerita bergambar yaitu validasi ahli. Validasi 

ahli dilakukan setelah desain buku cerita bergambar sudah selesai. Materi divalidasi 

oleh dosen ahli yaitu Ibu Maharani Patria Ratna, S.S., M.Hum dan salah tokoh 

masyarakat yaitu Bapak Heru Purwanto yang faham tentang tradisi lisan dan ingin 

menyebarluaskan cerita tradisi lisan kepada generasi muda. Validasi ini melalui 

tahapan pengisian angket penilaian. Aspek yang akan diberikan penilaian terdiri 

dari cover, desain buku cerita, isi cerita, halaman penyajian, dan bahasa. Berikut 

hasil dari penilaian validator media, materi, bahasa dan tokoh Masyarakat. 
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Tabel 4.10 Hasil Penilaian Media oleh Dosen Ahli dan Tokoh Masyarakat 
 
 

No Aspek Penilaian Mean 

A. Cover Buku 3.7 

1. Judul pada cover buku cerita bergambar menarik anak-anak 

dalam membaca buku cerita. 

4 

2. Judul buku cerita bergambar pada cover disesuaikan dengan isi 

cerita. 

4 

3. Warna pada cover buku cerita bergambar menarik minat anak- 

anak untuk mengetahui lebih lanjut tentang isi buku. 

3.5 

4. Huruf yang digunakan dalam cover dapat terbaca oleh anak-anak 

secara jelas. 

3.5 

B. Desain Buku 3.8 

5. Desain buku cerita menggunakan ukuran sesuai kemampuan 

anak agar jelas dalam membaca. 

4 

6. Bentuk buku cerita mudah dipahami oleh anak-anak  

7. Warna pada huruf disesuaikan dengan anak-anak agar terbaca 

secara jelas. 

3.5 

8. Gambar sesuai dengan materi yang dituliskan. 4 

9. Ketepatan tulisan dengan ketepatan cerita. 4 

10. Ukuran yang digunakan dalam menulis huruf disesuaikan dengan 

kebutuhan anak-anak. 

3.5 

 

 

Berdasarkan tabel di atas tentang penilaian validasi ahli oleh dosen ahli dan 

tokoh masyarakat, cover buku memperoleh penilaian rata-rata 3.7. Berdasarkan 

tabel kriteria penilaian angket, nilai rata-rata cover memperoleh kategori "sangat 

setuju". Pada penilaian desain buku memperoleh rata-rata 3.8 dengan kriteria 

penilaian angket memperoleh kategori "sangat setuju". Berdasarkan penilaian di 
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atas, kedua validator menyimpulkan bahwa media buku cerita bergmbar sangat 

layak digunakan. 

 

Tabel 4.11 Hasil Penilaian Materi oleh Dosen Ahli dan Tokoh Masyarakat 
 
 

No. Aspek Penilaian Mean 

A. Isi Cerita 3.9 

1. Buku cerita bergambar ini memiliki 4 

2. Isi buku cerita bergambar yang disajikan sesuai kemampuan baca 

anak-anak secara sederhana. 

4 

3. Buku cerita bergambar dalam penyampaiannya disesuaikan 

dengan kalimat yang sering digunakan dalam kehidupan sehari- 

hari. 

3.5 

4. Cerita yang digunakan mudah untuk dipahami. 4 

B. Halaman 4 

5. Halaman ditulis dengan jelas sesuai kemampuan membaca anak. 4 

C. Penyajian 4 

6. Kesesuaian antara materi dengan gambar yang disajiakan. 4 

7. Warna dalam penyajian menarik minat anak- anak 4 

8. Penyajian ukuran gambar disesuaikan dengan kebutuhan anak- 

anak. 

4 

9. Penyajian gambar jelas dan mudah untuk dibedakan. 4 

 

 

Berdasarkan tabel di atas tentang penilaian media oleh dosen ahli dan tokoh 

masyarakat, isi cerita memperoleh penilaian rata-rata 3.9 dengan kategori menurut 

angket penilaian "sangat setuju". Pada halaman dengan satu penilaian memperoleh 

penilaian 4 dengan kategori "sangat setuju". Penilaian penyajian memperoleh rata- 

rata penilaian 4 dengan kategori "sangat setuju". Dari penilaian di atas, kedua
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validator menyimpulkan bahwa materi buku cerita bergambar sangat layak 

digunakan sebagai sumber belajar dan pengenalan tradisi lisan kepada anak-anak. 

 

Tabel 4.12 Hasil Penilaian Bahasa oleh Dosen Ahli dan Tokoh Masyarakat 
 
 

No. Aspek Penilaian Mean 

A. Bahasa 3.9 

1. Bahasa yang digunakan dalam buku cerita bergambar mudah 

dipahami oleh anak-anak. 

4 

2. Ketepatan pada tanda baca yang digunakan dalam buku cerita 

bergambar. 

3.5 

3. Gaya bahasa yang digunakan tidak menyulitkan anak-anak. 4 

4. Ketepatan pada tata bahasa yang digunakan dalam buku cerita 

bergambar. 

4 

 Bahasa dan terjemahan yang digunakan merupakan bahasa dasar. 4 

6. Kalimat yang digunakan tepat 4 

7. Kesesuaian kalimat komunikatif 4 

 

 

Berdasarkan penilaian dosen ahli dan tokoh masyarakat di atas tentang 

bahasa yang digunakan memperoleh rata-rata penilaian 3.9 dengan kategori "sangat 

setuju" dan sudah layak digunakan. Dari penilaian di atas, dosen ahli bahasa 

memberikan saran bahwa kosa kata Bahasa Jepang sebaiknya yang diberikan huruf 

furigana hanya kanji yang susah. Berikut hasil sebelum revisi desain dan sesudah 

revisi. 
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Tabel 4.13 Revisi Penulisan 
 
 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

          昔(むかし)、グヌンキドゥ 

ル、正確(せいかく)にはングラン

ゲラン村(むら)にある村(むら)に

ララさんとルルさんという双子

(ふたご)の姉妹(しまい)がいまし

た。彼(かれ)らはおじいちゃんの

話(はなし)を聞(き)くのが大好(だ

いす)きです。学校(がっこう)の

休(やす)みの朝(あさ)、ララさん

とルルさんとハシムおじいちゃん

は家(いえ)の前(まえ)で自然(しぜ

ん)の景色(けしき)とまだ冷(つめ) 

たい空気(くうき)を楽(たの)しみ

ながらリラックスしてすわってい

ました。ララさんはピンクの服

(ふく)を着(き)て、ルルさんは紫

色(むらさきいろ)の服(ふく)を着 

(き)ています。  

          むかし、グヌンキドゥル、せい 

かくにはングランゲラン村にある村に

ララさんとルルさんというふたごのし

まいがいました。かれらはおじいちゃ

んの話を聞くのがだいすきです。学校

の休みの朝、ララさんとルルさんとハ

シムおじいちゃんは家の前でしぜんの

けしきとまだつめたい空気をたのしみ

ながらリラックスしてすわっていまし

た。ララさんはピンクのふくをきて、

ルルさんはむらさきいろのふくをきて

います。  
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Dari hasil revisi di atas bahwa kanji yang mudah tidak perlu ditulus 

memakai furigana supaya kalimat tidak menjadi panjang dan tidak membuat 

pembaca merasa bosan. Setelah dilakukannya revisi maka teks terlihat lebih singkat 

untuk dibaca. 

 

Setelah hasil dari revisi produk validasi sudah selesai, selanjutnya yaitu 

tahapan uji coba produk. Uji coba produk dilakukan secara terbatas dilakukan oleh 

generasi muda yaitu anak-anak di Desa Nglanggeran, Gunungkidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Berikut ini hasil dari diseminasi dan implementasi produk 

akhir yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan awal tentang punahnya tradisi 

lisan di Desa Nglanggeran. 

 

 
 

 
Gambar 4.11 Diseminasi dan Implementasi Produk Akhir
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4.2 Pembahasan 

 
Hasil dari penelitian ini adalah buku cerita bergambar tentang tradisi lisan 

di Desa Nglanggeran dengan judul "Buku Cerita Tlogo yang Tersembunyi dan 

Mata Air Comberan". Buku Cerita Bergambar ini berisi tentang gabungan teks 

dan ilustrasi sesuai dengan teori dari Muh. Nur Mustakim (2006). 

 

Hasil buku cerita bergambar yang telah dibuat dengan kosakata sederhana 

dan konsep yang mudah dipahami sesuai dengan teori (Farenda, 2018). Buku cerita 

yang telah dibuat berasal dari sumber cerita masyarakat, memiliki pesan baik dalam 

gambar maupun teks atau tulisan, memiliki unsur intrinsik, dan dapat 

membangkitkan imajinasi anak untuk berfikir sehingga buku cerita yang dibuat 

sesuai dengan jenis buku cerita bergambar (Cergam) yang memuat cerita rakyat, 

teori menurut Krissandi (2018). 

 

Hasil penilaian dari dosen ahli dan tokoh masyarakat, buku cerita bergambar 

pada cover mendapatkan rata-rata 3.7 yang dikategorikan menurut penilaian angket 

yaitu "sangat setuju". Penilaian desain buku memperoleh rata-rata 3.8 dengan 

kriteria penilaian angket memperoleh kategori "sangat setuju". Isi cerita 

memperoleh penilaian rata-rata 3.9 dengan kategori menurut angket penilaian 

"sangat setuju". Pada halaman dengan satu penilaian memperoleh penilaian 4 

dengan kategori "sangat setuju". Penilaian penyajian memperoleh rata-rata 

penilaian 4 dengan kategori "sangat setuju". Bahasa yang digunakan memperoleh 

rata-rata penilaian 3.9 dengan kategori "sangat setuju". Dari hasil penilaian oleh 2 

ahli maka syarat - syarat buku cerita bergambar sudah sesuai dengan teori (Effendy, 

2013) bahwa buku cerita bergambar dikatakan layak apabila memenuhi persyaratan, 

yaitu cover harus menggunakan warna secara penuh, mempunyai tingkat 

keterbacaan yang efektif, dan isi buku sesuai dengan judul. 
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Terjemahan yang digunakan dalam buku cerita bergambar dengan judul 

"Buku Cerita Tlogo yang Tersembunyi dan Mata Air Comberan" menggunakan 

terjemahan dalam 3 tahapan yaitu menganalisis teks, mentransfer atau 

menenerjemahkan dengan bantuan kamus elektronik dan kamus cetak. Tahapan 

yang terakhir yaitu restrukturasi atau pengecekan kembali hasil terjemahan transfer 

bersama native Jepang sesuai dengan teori Menurut Nugroho, Septemuryantoro, 

dan Lewa (2017). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan di Desa Nglanggeran, 

Patuk, Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah 

yang terancam punah akan keberadaan tradisi lisannya. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya kesadaran masyarakat di desa tersebut tentang tradisi lisan atau 

kurangnya pembahasan tradisi lisan. Solusi yang diambil dalam penelitian ini yaitu 

memilih metode yang menarik anak-anak supaya dapat mengenal dan melestarikan 

tradisi lisan yang ada. Salah satu metode yang diambil yaitu dengan pengembangan 

buku cerita bergambar, karena dengan buku cerita bergambar anak-anak dapat 

membaca cerita dan dilengkapi dengan gambar-gambar dengan warna penuh yang 

disukai oleh anak-anak. Buku cerita bergambar tersebut nantinya dapat menjadi 

sumber bacaan dan sumber belajar. 

 

Buku cerita bergambar yang telah dihasilkan bertujuan untuk mengatasi 

masalah punahnya tradisi lisan di desa tersebut, dapat menarik minat anak-anak 

dalam mengenal dan melestarikan tradisi lisan. Hasil buku cerita bergambar telah 

melalui berbagai tahapan agar menjadi buku cerita bergambar yang berkualitas. 

Salah satu tahapan yang dilakukan yaitu validasi oleh dosen ahli dan tokoh 

masyarakat. Hasil yang diperoleh dihitung dan digolongkan menurut penilaian dari 

Sugiyono (2010). Hasil validasi dari keduanya mendapat kriteria sangat setuju 

sehingga buku cerita bergambar yang telah dibuat layak untuk disebarluaskan pada 

generasi muda yaitu anak-anak di desa tersebut untuk mengatasi permasalahan awal. 
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5.2 Saran 

 
Penelitian tentang tradisi lisan di Desa Nglanggeran menghasilkan produk 

buku cerita bergambar yang masih membutuhkan adanya tindak kelanjutan supaya 

menghasilkan buku cerita bergambar berkualitas yang membahas tentang seluruh 

tradisi lisan di desa tersebut. Bagi peneliti, dapat melakukan penelitian selanjutnya 

dengan menghasilkan buku cerita bergambar tentang tradisi lisan dengan judul atau 

tema yang belum diketahui oleh generasi muda. Bagi pembaca, dapat melakukan 

pengembangan tradisi lisan yang ada di desa tersebut, dengan tujuan supaya tradisi 

lisan tidak punah. 
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 
 

Rancangan Produk 

 

Halaman Storyboard Materi 

Sub Bab 

 

Tlogo yang Tersembunyi 

とロゴかくれた 

1-2 

 

Pada zaman dahulu, di Gunungkidul tepatnya 

di Desa Nglanggeran ada saudara kembar 

yang bernama Lala dan Lulu, mereka sangat 

senang mendengarkan cerita dari kakeknya. 

Di pagi hari yang bertepatan dengan hari libur 

sekolah, mereka bersama kakek Hasim duduk 

santai di depan rumah sambil menikmati 

pemandangan alam dan udara yang masih 

dingin. Lala memakai baju berwarna merah 

jambu atau pink dan Lulu memakai baju 

berwarna ungu. Perbincangan ini dimulai 

ketika Lala dan Lulu ingin mengetahui cerita 

salah satu tempat yang menjadikan mereka 

penasaran ketika kemarin diajak pergi ke 

ladang. 

 

むかし、グヌンキドゥル、正確にはング
ランゲラン村にある村にララさんとルル
さんという双子の姉妹がいました。かれ
らはおじいちゃんの話を聞くのがだいす
きです。学校の休みの朝、ララさんとル
ルさんとハシムおじいちゃんは家の前で
自然のけしきとまだつめたい空気をたの 

しみながらリラックスしてすわっていま 
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  した。ララさんはピンクの服を着て、ル
ルさんはむらさきいろのふくをきていま
す。この会話は、ララさんとルルさんが
昨日庭にさそわれたときに気になった場
所のひとつの話を知りたいと思ったこと 

からはじまります。 

3-4 Desain tambahan "Kakek, desa kita ini masih indah ya kek, 

masih banyak pemandangan alam" Ucap Lala 

sambil melihat ke arah kiri dan kanan yang 

dipenuhi tumbuhan hijau. 

 

「おじいちゃん、私たちの村はまだうつ
くしいですねしぜんのけしきがたくさん
います」。 
ララさんは、みどりのしょくぶつがたく
さんあるみぎとひだりをみながら言いま
した。  
 

"Nah iya, yang Lulu tau ada yang berbentuk 

gunung, sungai, sumber mata air, telaga, 

sawah, dan masih banyak lagi" sahut Lulu 

menanggapi ucapan Lala. 

 

「そうですね、山、川、いずみ、みずう
み、たんぼ、そのほかにもたくさんある
ということです。」ララさんのことばに 

ルルさんがこたえる。 

5-6 

 

Sambil menunggu Lala, Lulu masih 

melanjutkan perbincangan dengan kakeknya. 

 

ララさんをまちながらも、ルルさんはお
じいちゃんとかいわをつづけます。  
 

Tiba-tiba .... (Bruk..bruk..bruk) suara langkah 

kaki Lala dan berkata "Teh panas dan kopi 

datang.." 
 

とつぜん......（Bruk..bruk..bruk）ララさ 
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  んのあしおとが聞こえ、「あたたかいお
ちゃとコーヒーがききました...」と言い
ました。  
 

Lala, Lulu dan kakek Hasim akhirnya 

menikmati minumannya masing-masing. 

"Sruput.. sruput." suara teh panas yang di 

minum Lulu dan Lala. Setelah kakek 

meminum kopi, Lala dan Lulu melanjutkan 

bertanya kepada kakek tentang mata air yang 

berada di dekat ladang. 

 

ララさん、ルルさん、ハシムおじいちゃ
んはようやく飲み物を楽しみました。  
「Sruput…Sruput」ルルさんとララさんが
飲むあたたかいおちゃのおとです。おじ
いちゃんがコーヒーを飲んだあと、ララ
さんとルルさんはおじいちゃんににわの
ちかくのいずみについてたずねまし  

た。 

7-8 Desain tambahan "Mengapa dinamakan sumber mata air 

comberan kek?" Ucap Lulu. 

 
「なぜComberan 
いずみとよばれるのですか」ルルさんは
言いました。  
 

"Ceritanya cukup panjang, apakah kalian 

benar-benar ingin kakek ceritakan?" Ucap 

kakek. 

 

「それはかなりながい話ですが、本当に
知りたいですか」おじいちゃんは言いま
した。  
 

Lala dan Lulu menjawab "Benar kek". 
 

ララさんとルルさんは「ただしいおじい 
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ちゃん」とこたえました。  

Ehem ehem.. suara kakek akan memulai 

bercerita. 

 
Ehem 
ehem...おじいちゃんのがものがたりをは
じめます。 

9-10 Desain tambahan "Tlogo Wungu?, Dimana letak Tlogo Wungu 

kek?, kemarin waktu ke ladang Lala tidak 

melihatnya." Ucap Lala kaget setelah 

mendengar kata Tlogo Wungu. 

 

「トロゴ・ウングですか、トロゴ・ウン
グはどこですか、きのうかれがにわに行
ったとき、ララさんはかれを見かけませ
んでした。」トロゴ・ウングということ
ばを聞いて、ララさんはおどろいて言い
ました。  
 

"Iya memang benar, tidak semua orang dapat 

melihat Tlogo Wungu itu” Ucap kakek. 

 

「そうです、ほんとうです。だれもがト
ロゴ・ウングを見ることができるわけで
はありません。」とおじいちゃんは言い
ました。  
 

"Lalu, bagaimana orang tahu kalau ada Tlogo 

Wungu kek? kan tempatnya juga 

tersembunyi" Ucap Lala kepada kakek 

Hasim. 

 

「では、ひとびとはどうやってトロゴ・
ウングについて知っているのですか」ラ
ラさんはハシムのおじいちゃんに言い 

ました。 

11-12 Desain tambahan Mereka yang duduk tenang akhirnya 
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memikirkan apakah dia mau melihat tlogo 

wungu itu atau tidak. 

 

しずかにすわっていた人たちは、さいし
ゅうてきにトロゴ・ウングに会いたいか
どうかを考えました。  
 

Lulu bertanya kepada kakek "Kek, kalau 

boleh tahu syaratnya itu apa saja ya kek?" 

 

「聞いてもいいですか、ルールは何です
か」ルルさんはおじいちゃんに言いまし
た。  
 

"Syaratnya yaitu orang harus berpuasa 

selama 40 hari dan benar-bener berniat untuk 

melihat Tlogo Wungu." Ucap kakek 

 

「ルールは、40 
にちかんだんじきし、本当にトロゴ・ウ
ングに会いたいという意思があることで
す」 おじいちゃんは言いました。  
 

Lala dan Lulu berfikir ternyata ada tempat di 

desa mereka yang tidak bisa dilihat oleh mata 

secara umum. Rasa ingin tahu itu masih ada 

di pikiran mereka. 

 

ララさんとルルさんは一般の目には見え
ない場所があることを知りました。  
 

"Apakah sudah ada yang melihat Tlogo 

Wungu itu kek?'' Ucap Lala 
 

「おじいちゃん、誰かトロゴ・ウングを

見た人はいますか」とララさんは言いま

した。 

13-14 Desain tambahan Matahari sudah berada di atas kepala, tidak 
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terasa hari sudah siang, angin yang 

berhembus kencang sudah tidak lagi dingin, 

akan tetapi kedua cucu kakek Hasim masih 

ingin mengetahui cerita dari Tlogo Wungu 

itu. 

 

たいようはすでにあたまにあり、その日
は昼で、かぜはさみくない、しかし、ラ
ラさんとルルさんはいぜんとしてトロゴ
・ウングからの話を知したがっていまし
た。  
 

"Kakek, Kuda Sembrani itu kuda yang 

bagaimana kek?" Ucap Lala. 

 

「おじいちゃん、センブラーニうまって
どんなうまですか」 
ララさんは言いました。  
 

"Kakek juga tidak tahu bentuknya seperti apa, 

akan tetapi menurut cerita dahulu, Kuda 

Sembrani ini memiliki sayap dan bisa 

berbicara, untuk lebih jelasnya kakek 

ceritakan tentang percakapan antara para 

bidadari dan kuda Sembrani yang akan 

menuju ke Tlogo Wungu, Lala dan Lulu mau 

mendengarkannya?" Ucap kakek. 

 

「おじいちゃんも、それがどのようなも
のかは知りませんが、昔のものがたりに
よると、このセンブラー二うまにはつば
さがあり、話すことができるそうです。
おじいさんは、てんしたちとトロゴ・ウ
ングに行くセンブラーニのうまとのかい
わについて話してくれたんですが、ララ
さんとルルさんはそれを聞きたいでしょ
うか」とおじいちゃんは言いました。  
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  "Iya iya" ucap Lala dan Lulu. 
 

「はい、はい」ララさんとルルさんは言

いました。 

15-16 

 

" Kek ini sudah Lala ambilkan makan dan 

minumannya, silahkan" Ucap Lala. 

 

「これはおじいちゃんのための食べ物と
飲み物です、お願いします。ララさんは
言いました。  
 

"Terimakasih Lala, kakek tunggu kalian, kita 

makan bersama" Ucap kakek 

 

「ありがとうララさん、おじいちゃん待
ってるよ、いっしょにごはんたべましょ
うねおじいちゃんは言いました。  
 

Setelah Lala dan Lulu sudah siap untuk 

makan. Kakek, Lala dan Lulu berdoa, dan 

mereka makan bersama. 

 

ララさんとルルさんがしょくじのじゅん
びができたら、おじいちゃん、ララさん
とルルさんはいのりながらいっしょにし 

ょくじをします。 

17-18 

 

"Alhamdulillah" Ucap kakek, Lala dan Lulu. 

 

「アルハムドゥリラ」おじいちゃんとラ
ラさんとルルさんが言った。  
 

Setelah makan Lala dan Lulu membersihkan 

tempat makan. 15 menit kemudian mereka 

masih di tempat makan sambil melanjutkan 

cerita. Lala dan Lulu duduk di tempat dan 

melihat ke arah kakek. 
 

しょくじのあと、ララさんとルルさんは 
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ダイニングエリアをそうじします。１５ 
分後、かれらはまだダイニングルームで
会話をつづけていました。ララさんとル
ルさんはすわっておじいちゃんを見つめ
ていました。  
 

"Kami sudah siap mendengarkan cerita Tlogo 

Wungu kek" Ucap Lala dan Lulu 

 

「おじいちゃん、私たちはトロゴ・ウン
グのものがたりを聞くじゅんびができて
います」とララさんとルルさんは言いま 

した。 

19-20 

 

Dikisahkan………… 
 

ものがたり。。。  

Pada suatu hari, para bidadari datang 

menunggangi kuda Sembrani menuju Tlogo 

Wungu. Para bidadari ini senang 

menghabiskan waktunya pada sore hari di 

Tlogo Wungu untuk mandi dan bermain air. 

Bidadari selendang merah adalah Bidadari 

tertua dari yang lainnya. Ketika itu Bidadari 

selendang merah berkata kepada Kuda 

Sembrani. "Hai Sembrani, antarkan kami ke 

Tlogo Wungu" Ucap Bidadari selendang 

merah. Kuda Sembranipun menjawab "Baik''. 

 

ある日、てんしたちがセンブラーニのう
まにのってトロゴ・ウングにやって来ま
した。これらのてんしたちは午後までト
ロゴ・ウングで浴びるしたりあそんだり
して楽しんでいます。あかいスカーフの
てんしはさいこのてんしです。そのと
き、あかいスカーフのてんしがセンブ
ラ 

ーニうまに話しました。「センブラー 
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  ニ、私たちをトロゴウングへつれて行っ
てください」あかいスカーフのてんしは
言いました。 
センブラーニうまは「わかりました」と
答えました。  
 

Dalam perjalanan menuju ke Tlogo Wungu 

para bidadari menikmati perjalanannya 

dengan melihat kearah kanan dan kiri, 

mereka juga berbincang-bincang dengan 

masing-masing Kuda Sembrani yang 

ditungganginya. Tidak terasa, ke empat kuda 

Sembrani dan para bidadari sampai ke Tlogo 

Wungu 

 

トロゴ・ウングへりょこうのとちゅうで
、てんしたちはみぎやひだりを見てりょ
こうを楽しみ、またのっているセンブラ
ニうまに話しかけます。 
４とうのセンブラーニうまとてんしたち
がトロゴ・ 

ウングにとうちゃくします。 

21-22 

 

Para bidadari turun dari kuda Sembrani dan 

berjalan menuju ke Tlogo Wungu. Sesampai 

di Tlogo Wungu, para bidadari asik bermain 

sambil berbincang-bincang. Bidadari 

selendang merah sebagai tetua berkata bahwa 

“aku mengajak kalian bermain disini, 

sesungguhnya di Tlogo ini para bidadari ini 

asik bermain air serta merasakan kebebasan 

bermain di air. “Ini tempat bermain yang 

paling aku suka". Ucap Bidadari selendang 

merah 

 

てんしたちはセンブラーニのうまからお
りて、トロゴ・ウングにむかって歩きま
した。トロゴ・ウングでは、てんしたち
はあそんで話するのが好きです。あかい
スカーフのてんしは、「このみずうみで 

はてんしたちがみずあそびがだいすきな 
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  ので、ここであそぶことをおすすめしま
す。」と言いました。  
 

Para bidadari bermain dengan melempar- 

lemparkan  air   ke   arah   teman-temannya  

( Byurr..Byurrr..Byurr). Tidak terasa, 

tumpahan air yang mengalir ke bawah itu 

sangat deras seperti sumber mata air yang 

sekarang ini disebut sumber Mata Air 

Comberan. Kemudian setelah selesai bermain 

di Tlogo Wungu, para bidadari bersiap-siap 

kembali dan berjalan menuju ke tempat 

Sembrani. Sembrani......teriak para bidadari 

yang memanggil semua kuda Sembrani. 

"Kami sudah selesai bermain, kamu lelah 

menunggu kami ya?" Ucap Bidadari 

selendang kuning. 

 

てんしたちはともだちに水をなげてあそ
んでいます 
(Byur..Byur..Byur)。水はいず み の よ う 
に な が れ お ち 、 今 はComberan 
いずみとよばれています。そしてトロゴ
・ウングにあそびおわった, 
てんしたちはもどるじゅんびをして、セ
ンブラーニの場所に歩きました。あそび
はもうおわりました、私たちを待つのは
つかれましたか」ときいろいスカーフの 

天てんしは言いました。 
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23-24 
  

 

Kemudian salah satu Kuda Sembrani 

menjawab "Tidak, kami tadi tertidur disini 

tadi." Langit sudah gelap, Bidadari selendang 

merah berkata " Ayo kita segera pulang". 

"Sembrani, bersiap-siaplah kami akan 

menunggangimu lagi". Ucap para Bidadari. 

Keempat kuda Sembrani menjawab “Baik”. 

 

するとセンブラニうまのいちとうが「い
いえ、私たちはここで眠ってしまいまし
た」と答えました。そらはもうくらくな
ってしまいましたが、あかいスカーフの
てんしは言った「いそいで家にかえりま
しょう、「センブラーニ、じゅんびをし
てください、またあなたにのります」と
てんしは言いました。 
４のセンブラーニうまは「はい、わかり
ました」と答えた。  
 

Para bidadari kemudian menunggangi kuda 

Sembrani satu persatu. Setelah itu keempat 

kuda Sembrani akhirnya terbang untuk 

mengantarkan para bidadari kembali. 

Wusssssss…... Tidak lama kemudian. Kuda 

Sembrani dan para bidadari akhirnya sudah 

sampai, Bidadari turun dari punggung Kuda 

Sembrani dan berkata terimakasih kepada 

Sembrani. 

 

それからたちはセンブラーニのうまに一
人ずつのりました。その後４のセンブラ
ーニがついにてんしたちをとどけるする
ためにとびたちました。てんしたちとセ
ンブラーニうまがついにとうちゃくし、
てんしたちはセンブラーニうまからおり 

てセンブラーニにかんしゃしました。 
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25-26 
  

 

Jadi Lala dan Lulu, intinya seperti ini, bahwa 

Tlogo Wungu adalah tempat pemandian para 

bidadari yang diantarkan oleh Kuda 

Sembrani. Kemudian tumpahan air para 

bidadari disebut dengan Mata Air Comberan, 

sebenarnya masih banyak cerita tradisi yang 

belum kalian ketahui". Ucap kakek sambil 

melihat Lala dan Lulu. 

 

だから、ララさんとルルさん、トロゴ. 
ウングはセンブラーニうまがとどけるて
んしの浴びる場所です。それから、てん
したちがこぼした水はComberan 
いずみとよばれています、じつはあなた
たちが知らないでんとうてきなものがた
りがまだたくさんあります。」おじいち
ゃんはララさんとルルさんを見ながら言
いまし 

た。 

Sub Bab 

 

Mata Air Comberan dan Keajaibannya 

Comberan 泉とふしぎ 

27-28 

 

Suatu hari, Lala dan Lulu sangat senang, 

karena, hari itu saatnya berkunjung ke rumah 

sang kakek. Lala dan Lulu suka sekali 

mendengar cerita rakyat dari kakeknya. 

 

ある日、ララさんとルルさんはおじいち
ゃんの家に行ったのでとてもしあわせで
した。 
ララさんとルルさんはおじいちゃんから
みんかんでんしょうを聞くのが大好きで
す。  
 

“Selamat pagi, kakek. Aku sangat rindu 

kakek” 
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「おはようございます、おじいちゃん、
会いたかったです、おじいちゃん」  
 

“Apakah kakek menunggu kami? Aku sangat 

ingin mendengar kakek bercerita.”Ucap Lala 

dan Lulu sambil berlari memeluk sang kakek. 

 
「おじいさんは私たちを待っていますか、
おじいちゃんの話を聞きたいです。ララさ
んとルルさんはおじいちゃんをはしってだ 

きしめる言いました。 

29-30 

 

Hari itu kakek bercerita, mata air itu disebut 

Mata Air Comberan. Tempatnya ada di atas 

Gunung Api Purba yang ada di Desa 

Nglanggeran. Mata air itu ada diantara 

bebatuan dan warga desa percaya mata air itu 

berasal dari sebuah telaga yang bisa dilihat 

orang tertentu saja. 

 

その日、おじいちゃんはこのいずみが
Comberan 
いずみとよばれているとおしえてくれま
した。場所はングランゲラン村の Api 
Purba 
山の上にあります。いずみはいわのあい
だにあります。そしてむらびとたちは、
そのいずみはとくていの人たちだけが見
ることができるみずうみから来ていると
しんじています。  

Telaga itu dikenal dengan sebutan Tlogo 

Wungu. Warga percaya mata air itu memiliki 

berbagai keajaiban contohnya, airnya bisa 

menyembuhkan penyakit dan membuat orang 

awet muda. Bahkan, mata air itu adalah salah 

satu tempat suci untuk berdoa kepada Tuhan. 

Banyak sekali orang yang datang untuk 

berdoa di sana. 
 

このみずうみはトロウォングとして知ら 
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  れています。むらびとたちはこのいずみ
にはいろいろなりてんがあるとしんじて
います。たとえば、その水は病気をなお
し、ひとびとをわかくたもちます。じつ
は、いずみはかみにいのりをささげる場
所のひとつなのです。たくさんの人がい 

のりに来ます。 

31-32 

 

“Siapa kamu wahai anak muda? Ada apa 

kemari?” tanya Juru Kunci saat pak Raden 

datang ke rumahnya. 

 

「わかものよ、あなたはだれですか、な
ぜここに来るのですか、ラデンさんが家
に来たとき、けいびいんに質問あります
。  
 

“Nama aku Raden, Mbah. Aku ingin menjadi 

Camat. Aku sudah melakukan banyak usaha 

dan belajar. Tapi, aku merasa masih belum 

cukup. Aku dengar, jika berdoa di sumber 

Mata Air Comberan, doa aku akan lebih 

mudah terkabul.” 

 

私の名前はラデンです。くちょうになり
たいです。たくさんどりょくして勉強し
ま し た 。 し か し ま だ た り な い 
、Comberan 
いずみでいのると願いが聞き入れやすい
と聞きました。」  
 

Mengerti dengan maksud dan tujuan Pak 

Raden, Juru Kunci menjelaskan syarat yang 

harus Pak Raden penuhi sebelum berdoa di 

Mata Air Comberan. 
 

ラデンさんのもくてきをわかりました、

けいびいんはラデンさんがComberan 

いずみでいのる前に持ってこなければな

ら 
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ないすべてのことをせつめいした。 

33-34 

 

Mendengar kabar tentang Pak Raden, Pak 

Jaka pun tertawa. “Hahaha, Pak Raden 

sungguh bersemangat, aku tidak akan kalah 

darinya.” 

 

ラデンさんのニュースを聞いて、ジャカ
さんはわらった。「ハハハ、ラデンさん
はとてもがんばってです、私はかれにま
けません。」  
 

“Akan ku berikan hartaku untuk warga agar 

mereka mendukungku.” Hari itu hampir 

semua warga desa menerima beras dari Pak 

Jaka. 

 

「むらびとたちにお米をわたして、かれ
らが私に選ぶしてくれるようにします。
」その日、むらびとかくじんがジャ 

カさんからお米を受け取りました。 

35-36 

 

Sementara itu, Pak Raden berdoa di Mata Air 

Comberan dan dia ditemani oleh juru kunci. 

Pak Raden terlihat sangat serius saat berdoa. 

Sesekali terdengar dia berdoa. “Oh Tuhanku, 

aku hanyalah manusia yang selalu meminta 

pertolongan darimu. Engkaulah Yang Maha 

Kuasa. Aku mohon padamu, kabulkanlah 

doaku. Aku sangat ingin menjadi kepala 

camat, aku ingin wargaku sejahtera.” 

 

ラデンさんはけいびいんといっしょに
Comberan 
いずみでいのりをささげた。ラデンさん
はとてもしんけんにいのっていました。
ときどきかれのいのりのこえが聞こえた
、「かみさま、私はいつもあなたにたす
けをもとめるにんげんです。 

きみはさいこうだ。お願いです、私のい 
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  のりをうけいれてください。私は本当に
ちくちょうになりたいです。むらびとた 

ちにしあわせになってほしいです。」 

37-38 

 

Hari demi hari pun berlalu, tiba waktunya warga 

mendapat hasil pemilihan. Semua warga 

berkumpul menunggu hasil pemilihan. Dan tiba- 

tiba, bersamaan warga bersorak, “Yeahh!” tidak 

disangka Pak Raden yang terpilih menjadi Camat. 

Warga memberi selamat untuk Pak Raden. 

Semuanya merayakan pemilihan Camat hari itu. 

 

毎日がすぎ、 
むらびとがせんきょのけっかを知るとき
が来た。むらびとぜんいんがあつまりせ
んきょけっかをまちます。するととつぜ
ん、むらびとたちが 
「やったー！」とかんせいを上げました
。ラデンさんちくちょうがせんしゅつさ
れた。よそうがいにも、ラデンさんはふ
くちくちょうにせんしゅつされた。むら
びとたちはラデンさんをしゅくふくしま
した。 その日(ひ)はだれもが Camat 
のせんしゅつを祝いました。  
 

Tapi, ada satu orang yang tidak bahagia “Apa 

yang salah? Kenapa aku kalah. Semua sudah 

ku lakukan. Aku menghabiskan banyak uang 

untuk membeli beras agar warga 

mendukungku. Kenapa mereka tidak 

memilihku.” Pak Jaka sangat kesal dan 

meninggalkan tempat perayaan. 

 

しかし、一人だけふまんを持った人がい
た。なにがもんだいですかなぜまけてし
まったのか、私がやったことはすべて。
むらびとたちに私にえらぶしてもらうた
めに、そのお金を使ってお米を買いまし 

た。なぜかれらは私に選ぶしなかったの 
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ですか、 」ジャカさんはひじょうにど 

うようし、お祝いをはなれました。  

39-40 

 

Kok bukan Pak Jaka yang jadi camat, kek? 

Kan dia sangat baik dan suka memberi?” Lala 

sangat bingung, harusnya warga memilih 

orang yang baik itu. 

 

「おじいちゃん、なぜジャカさんはふく
ちくちょうじゃないのですか」ジャカさ
んはとてもしんせつで、あたえるのが好
きですよ」ララさんはとてもこんらんし
ていましたが、したほうがいいむらびと
は良い人を選びます。  
 

“Kenapa ya? Mungkin karena Pak Raden 

punya rahasia lain?” 

 

「なぜだろう？多分、ラデンさんにはべ
つのひみつがあるからでしょうか。」  
 

"Rahasia? Rahasia apa itu kek? Apakah Pak 

Raden diam-diam memberi beras lebih 

banyak? Lulu mencoba menebak. 

 

「ひみつですか、 
おじいちゃんひみつはなんですか、 
ラデンさんはこっそりごはんをたくさん
あげたですか」ルルさんはすいそくしよ
うとします。  
 

“Hahahaha, salah. Bukan itu rahasianya. 

Rahasia ini tidak bisa dilakukan oleh semua 

orang, meskipun mereka tau.” Kakek 

membuat kedua cucunya penasaran. 

 

「ハハハハ、ちがうよ。 
それはひみつではありません。このひ
みつはたとえり 

かいしていてもだれでもできるわけでは 
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ありません。」おじいちゃんのララさん
とルルさんが知りたがっていました。  
 

“Rahasianya apa kek? Ayo beritahu kami.” 

Ucap Lala sangat ingin tau rahasia yang 

dimiliki Pak Raden. 

 

「おじいちゃんのひみつは何ですか、私
たちにおしえてください」ララさんはラ
デンさんのひみつをどうしても知りた 

いと言いました。 

41-42 Desain tambahan “Jadi, Pak Raden itu orangnya sederhana 

sekali, tapi dia sangat peduli pada warga. Dia 

selalu mendengarkan keluh kesah warga dan 

membantu mereka tanpa pamrih. Dulu Pak 

Raden adalah seorang kepala desa. Dia tidak 

pernah sekalipun menerima uang dari warga 

yang dia bantu. Hidupnya sederhana, tapi 

selalu berusaha membantu warganya yang 

kekurangan agar mendapatkan bantuan dari 

pemerintah. Bahkan, sampai sebelum 

menjadi Camat dia rajin berkeliling desa 

untuk membantu warganya.” 

 

「それで、ラデンさんはとてもやさし人
なのですが、しかしかれはむらびとたち
のことを本当にたいせつに思っていま
す。かれはいつもむらびとのくじょう
を聞いてくれた、そしてかれらをここ
ろからたすけてください。ラデンさん
はかつてそんちょうでした。かれがそ
んちょうになったとき、せきにんしゃ
であることが知られていました。かれ
はたすけたむらびとからけっしてお金
を受けとりませんでした。じんせいは
たんじゅん、しかし、せいふからのえ
んじょをえるため、 

まずしいむらびとたちをたすけようとし 
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  ました。じっさいかれは Camat 
になる前からむらびとたちをたすけるた
めにねっしんにむらじゅうをまわってい
ました。」   
 

“Tapi kek, bukanya Pak Jaka juga membantu 

warga? Dia kan memberikan beras.” Tanya 

Lulu. 

 

「でもおじいちゃん、ジャカさんもむら
びとをたすけないの？お米をくれる
よ。」かれは米をあげました。ルルさん
は言いました。  
 

“Iya benar sekali, tapi Pak Jaka memberi 

beras karena jadi peserta calon Camat kan. 

Sedangkan, Pak Raden dia membantu karena 

harus memberi bantuan dari pemerintah 

untuk warganya.” 

 

"はい、せいかくに、ジャカさんはちく
ちょうになりたかったので米をあげた、
いっぽう、ラデンさんはむらびとをたす
けるためにせいふにきょうりょくし 

た。 」 

43-44 

 

“Oh jadi gitu.” Tanggapan Lala dan Lulu 

bersamaan. 

 

「ああ、そういうことだ」ララさんとル
ルさんはいっしょに言いました。  
 

“Iya gitu, Lala, Lulu. Ayo, sekarang masuk 

rumah sudah mulai siang. Waktunya makan.” 
 

「そうだね、ララさんとルルさんです。

今私たちは家にはいる、時間はしょうご 



94  

 

 
 

  

です。 食事の時間だよ。」  

“Baik kek, aku akan makan yang banyak.” 

Jawab Lulu sambil Bersiap masuk rumah 

 

「いいよおじいちゃん、私はたくさんた
べます。」ルルさんは答えて家に入るじ
ゅんびをしました。  
 

“Besok cerita lagi ya kek.” Ucap Lala 

sebelum masuk rumah. 

 

「あした、もういちどいってください、
おじいちゃん」ララさんは家に入る前に
こう言いました。  
 

“Makasih udah cerita, kek. Besok lagi ya.” 

Ucap Lala dan Lulu bersamaan. 

 

「ありがとうございます、おじいちゃん
。 
またあしたね。」ララさんとルルさんは
いっしょに言いました。  
 

“Iya sama-sama, besok lagi.” Jawab kakek 

sambil masuk rumah bersama Lala dan Lulu. 

 

「いいえどういたしまして、またあした
ね」おじいちゃんは答えて、ララさんと
ルルさんといっしょに家に入った。  
 

Begitulah akhir dari Lala dan Lulu 

mendengar cerita kakek. Tidak terasa hari 

mulai sore, Lala dan Lulu pun pulang ke 

rumah mereka. 
 

ララさんとルルさんがおじいちゃんの話

を聞くのはこれで終わりでした。 

Biografi Biografi Biografi 
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Lampiran 5 

 
Materi Terjemahan Mata Air Comberan Sebelum Revisi 
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